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Komunikasi interpersonal merupakan interaksi  yang berfokus pada kedalaman 
komunikasi dan menyebabkan kedalaman hubungan pula. Topik ini menjadi 
penting untuk diteliti apabila dilihat pada kasus ibu yang bekerja menjadi Tenaga 
Kerja Wanita (TKW) yang harus bertahun-tahun meninggalkan anaknya di tanah 
air. Kurangnya komunikasi interpersonal ibu terhadap anak akan menyebabkan 
anak kehilangan sosok ibu bahkan pada kasus yang parah akan menyebabkan 
penelantaran anak. Pelatihan Mothering At A Distance (MAAD) dipilih sebagai 
intervensi untuk meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal dengan 
anak. Tujuan penelitian yaitu untuk meningkatkan komunikasi interpersonal 
dengan anak pada calon TKW dengan pemberian pelatihan MAAD. Penelitian ini 
merupakan penelitian one group pre test dan post test design. Alat ukur yang 
digunakan yaitu skala komunikasi interpersonal dengan anak. Subjek penelitian 
berjumlah 16 orang calon TKW yang sudah memiliki anak dan memiliki skor 
skala komunikasi interperonal yang rendah. Hasil analisis menggunakan paired 
sample t test dengan hasil p= 0,000 (p < 0,05) yang artinya terdapat perbedaan 
yang signifikan antara skor pretest dan posttest. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pelatihan MAAD dapat meningkatkan komunikasi 
interpersonal dengan anak pada calon TKW. 
Kata kunci : pelatihan mothering at a distance, komunikais interpersonal dengan 
anak, TKW 
Interpersonal communication is an interaction that focuses on the depth of 
communication and causing the depth of the relationship anyway. This topic 
becomes important to investigate when seen in the case of mothers who work 
became Labor Women (TKW) which must be years of leaving his son in the 
country. The lack of interpersonal communication to the child's mother will cause 
the child to lose a mother figure even in severe cases will lead to child neglect. 
Mothering Training At A Distance (Maad) have been selected as an intervention 
to improve interpersonal communication skills with children. The purpose of 
research is to improve interpersonal communication with the child on a 
prospective migrant workers with training delivery Maad. This study is one group 
pre-test and post-test design. Measuring tool used is a scale of interpersonal 
communication with the child. Subjects numbered 16 prospective migrant workers 
who already have children and have a score scale communication interperonal 
low. The results of the analysis using a paired sample t test with a result of p = 
0.000 (p <0.05), which means there are significant differences between pretest 
and posttest scores. It can be concluded that Maad training can improve 
interpersonal communication with children in the prospective migrant worker. 




Peluang bekerja di luar negeri yang menawarkan gaji besar tanpa harus memiliki 
taraf  pendidikan yang tinggi menjadi daya tarik warga Indonesia untuk menjadi 
tenaga imigran atau biasa disebut Tenaga Kerja Indonesia (TKI). Menurut data 
BNP2TKI (2016) pemberangkatan TKI pada bulan Januari sampai Agustus 2016 
sebanyak 153.804 orang. Dari tahun 2014-2016 jumlah pemberangkatan Tenaga 
Kerja Indonesia mengalami penurunan dari 429.872 menjadi 153.804 tetapi jika 
TKI memiliki kontrak minimal 2 tahun maka  masih sangat banyak jumlah TKI 
yang masih bertahan di luar negeri. Angka pemberangkatan TKI pada tahun 2016 
yang mencapai 153.804 orang ternyata didominasi oleh perempuan. Angka 
pemberangkatan TKI perempuan atau Tenaga Kerja Wanita (TKW) sebanyak 
96.042 orang dan pemberangkatan TKI laki-laki sebanyak 57.762 orang. Dari data 
tersebut minat perempuan untuk bekerja sebagai tenaga-tenaga imigran masih 
sangat tinggi dibandingkan laki-laki dengan selisih 4 ribu orang.   
Banyaknya jumlah TKW ternyata menimbulkan masalah bagi dirinya sendiri dan 
juga keluarga yang ditinggalkannya. Menurut Ketua KPAI Asrorun Ni'am Sholeh, 
hampir 5,6 juta jiwa atau 80% TKI yang bekerja di luar negeri ialah perempuan 
usia produktif, berkisar 18-40 tahun. "Jika diasumsikan setiap TKI memiliki 2 
anak, ada 11,2 juta anak kehilangan hak pengasuhan dan kasih sayang dari ibu 
mereka karena bekerja di luar negeri (Mut, April 2016).   
Akhir-akhir ini juga muncul beberapa pemberitaan yang muncul di kalangan 
keluarga TKW. Kasus terjadi pada tanggal 12 Mei 2016 di Kabupaten Kediri 
terjadi penganiayaan anak dari TKW dan sampai tewas di tangan pamannya 
sendiri (Mardaditya, Mei 2016). Sedangkan di Pacitan, Jawa Timur terjadi 2 kasus 
pemerkosaan anak dari TKW oleh ayahnya. Ketika ditinggal pergi ibunya menjadi 
TKW anak menjadi pemuas nafsu ayah tirinya dan diketahui telah hamil 6 bulan 
(Polres Pacitan, Februari 2016).  
Kasus-kasus yang sudah terjadi seharusnya menjadi pertimbangan bagi TKW 
maupun calon TKW, namun kenyataannya peminat menjadi TKW masih cukup 
tinggi. Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 5 Oktober 2016, 
kepala P4TKI mengemukakan bahwa TKI yang berangkat ke luar negeri 
didominasi perempuan yang sudah berkeluarga. TKW yang berangkat keluar 
negeri hampir semua dikarenakan adanya permasalahan ekonomi atau 
permasalahan keluarga seperti bercerai. Permasalahan ekonomi mengakibatkan  
banyak dari TKW yang tidak memiliki persiapan banyak untuk berangkat ke luar 
negeri. Kondisi ini menyebabkan banyak penelantaran anak yang terjadi di 
kalangan TKW karena kurangnya kesiapan untuk bekerja di luar negeri. Kepala 
BLK dan Direktur PT Anugerah Usaha Jaya juga menyetujui hal tersebut dan 
menambahkan bahwa butuh persiapan yang harus dilakukan oleh TKW untuk 
menjalani hubungan jarak jauh dengan keluarga terutama anak.  
Peneliti juga mendapatkan data wawancara dengan 2 orang mantan TKW di 
daerah Poncokusumo Malang yang juga menyebutkan bahwa biasanya anak 
mereka dititipkan kepada kerabat dekat TKW dan hanya sesekali berkomunikasi 
dengan anak mereka. Berawal dengan adanya keterpaksaan untuk bekerja di luar 
negeri, putus asa dengan bagaimana nasib anak ketika ditinggalkan sehingga 
terlantarnya anak dianggap sebagai resiko yang wajar terjadi. Subjek juga 
mengemukakan bahwa memang hubungan dengan anak akan tidak lekat dan ada 
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juga TKW yang merasakan bahwa anak tidak lagi kenal dengan ibunya. Pada 
kasus ibu TKW yang mana anaknya tidak dititipkan dengan orang yang tepat akan 
menyebabkan turunya motivasi anak untuk belajar. Pemberian motivasi dari ibu 
dan juga kasih sayang ibu sangat diperlukan untuk meningkatkan semangat 
belajar anak (hasil wawancara Kepala SDN Jambesari, 2016). Pernyataan tentang 
menurunnya motivasi belajar siswa sesuai dengan penelitian yang menyebutkan 
bahwa komunikasi interpersonal antara orangtua-anak akan meningkatkan prestasi 
belajar dan menciptakan kenyamanan dan kelekatan keduanya (Tunjungsari, 
2014) 
Komunikasi interpersonal menjadi kemampuan yang harus dimiliki oleh ibu yang 
bekerja sebagai TKW untuk tetap menjalin kedekatan antara ibu dan anak. 
Menurut Hurlock (dalam Erwinawati, 2005) sikap orang tua mempengaruhi cara 
mereka memperlakukan mereka terhadap anak sebaliknya mempengaruhi sikap 
anak terhadap mereka dan perilaku mereka pada dasarnya hubungan orang tua dan 
anak tergantung pada sikap orang tua. Orang tua selalu berinteraksi dan 
mengkomunikasikan pesan-pesan kepada anak-anak maupun anggota keluarga 
lainnya yang bersifat mendidik sebagai upaya mempertahankan nilai-nilai 
keharmonisan dalam kehidupan keluarga dan bermasyarakat. Mengingat interaksi 
itu merupakan salah satu bentuk hubungan yang wajib dilaksanakan oleh manusia 
sebagai makhluk sosial dan juga sebagai makhluk individu, baik kehidupan 
keluarga maupun bermasyarakat (Santosa, 2009). Peran serta orang tua dalam 
menjalin komunikasi terhadap anaknya sangat mempengaruhi perilaku mereka 
(anaknya) (Juariyah & Kharisma, 2010).  
Terjalinnya komunikasi interpersonal antara ibu dan anak akan menimbulkan 
adanya kelekatan dan berpengaruh pada prestasi belajar anak.  Berdasarkan hasil 
asesmen yang dilakukan dengan mahasiswa yang merupakan anak yang 
ditinggalkan oleh orang tua ke luar negeri sebagai TKW , bahwa ibunya yang di 
luar negeri selalu intens dalam berkomunikasi dengan dirinya. Dirinya dapat 
menjalani hubungan jarak jauh dengan ibunya karena ibunya yang selalu 
berkomunikasi dengannya sesering mungkin dan memberikan arahan untuk 
dirinya dapat mandiri. Interaksi sosial yang dilakukan oleh keluarga kepada anak 
akan mempengaruhi perilaku asertif anak, perilaku asertif tersebut dapat 
dikembangkan membentuk kontrol diri anak (Fajarwati, 2013). 
Hasil asesmen tersebut sesuai dengan pernyataan Moeljarto (dalam Erwinawati, 
2005) terpisahnya jasmani ibu dan anak pada waktu kelahiran tidak menentukan 
hubungan emosional dan hubungan sosial antara keduanya. Figur yang paling 
menentukan  pribadi anak dikemudian hari adalah ibu. Posisi strategis ibu intern 
di dalam bentuk hubungan yang khusus antara ibu dan anak. bahwa figur yang 
paling menentukan  pribadi anak dikemudian hari adalah ibu. Kecenderungan 
sikap anggota keluarga lainnya baik itu ayah, nenek atau bibi dalam mengasuh 
anak yang ibunya menjadi TKW tidak ada yang sebaik ibu (Erwinawati, 2005). 
Putri, Pujiatni dan Sarwono (2009) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa ada 
hubungan negatif yang sangat signifikan antara kepribadaian hardness dengan 
pola asuh permissive pada ibu single parent.  
Menurut Rakhmat (2005) komunikasi interpersonal dipengaruhi oleh 4 faktor 
yaitu persepsi interpersonal, konsep diri, atraksi interpersonal dan hubungan 
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intepersonal. Hubungan intepersonal merupakan hasil dari adanya komunikasi 
interpersonal. Terdapat penelitian yang menyebutkan bahwa hubungan 
intepersonal dan kedekatan antara ibu dan anak dapat terjalin kembali dikalangan 
ibu dan anak yang berjauhan menggunakan metode Mothering At A Distance 
(MAAD). 
Metode MAAD ini telah diujikan pada tahanan perempuan di New South Wales 
(NSW) Australia agar tetap mampu memberikan pengasuhan, pendidikan, dan 
dukungan ibu dalam tahanan dengan tujuan menjaga anak dari perilaku kejahatan. 
Hal ini didasari dengan banyaknya kriminalitas yang dilakukan anak yang 
terlantar karena ditinggal ibunya menjalani hukuman di penjara Australia. Karena 
keresahan pemerintah Australia akan masa depan anak dan perkembangan anak 
para ibu tahanan maka dilakukan peneliatian pemberian metode ini untuk ibu 
tahanan dan anaknya. Ibu diharuskan menjalin kembali kedekatan dengan 
anaknya dan memberikan kasih sayang kepada anaknya dengan beberapa sesi. 
Hasil dari pemberian metode ini para ibu di tahanan tetap merasa dekat dengan 
anak mereka, menjadi lebih mengerti perkembangan anak mereka dan terjalin 
hubungan interpersonal antar keduanya (Perry, 2009). 
Metode MAAD ini diharapkan dapat meningkatkan komunikasi interpersonal 
antara ibu dan anak. Hubungan antara ibu dan anak akan kembali terjalin 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi intepersonal ibu dan 
anak. Peneliti tertarik untuk meneliti pelatihan MAAD untuk meningkatkan 
komunikasi interpersonal antara ibu dan anak. Pelatihan ini sebagai langkah 
preventif yang dapat dilakukan untuk mengurangi dampak ibu bekerja sebagai 
TKW terhadap perkembangan anak yang ditinggalkan di tanah air.  
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektifitas pelatihan Mothering At A 
Distance (MAAD) terhadap komunikasi interpersonal dengan anak pada calon 
TKW. Manfaat penelitian ini adalah mendapatkan usulan pelatihan yang dapat 
digunakan BLK LN dalam menyiapkan TKW untuk berhubungan jarak jauh 
dengan keluarga di tanah air terutama kewajiban untuk mengasuh anak. 
Komunikasi Interpersonal  
Komunikasi intepersonal pengiriman dan penerimaan pesan antara dua orang atau 
antara sekelompok kecil orang secara spontan dan informal (De Vito, 2011). 
Menurut Wood (2013) komunikasi interpersonal merupakan interaksi yang tidak 
berfokus kepada banyak orang tetapi berfokus kepada kedalaman komunikasi 
sehingga menyebabkan interaksi yang mendalam antar individu dan menyebabkan 
hubungan yang mendalam pula. Dalam bentuk interaksi ini manusia saling 
menguatkan dan menghargai keunikan masing-masing, melihat orang lain dengan 
segala keutuhan dan kepribadiannya, sehingga dalam berkomunikasi dapat saling 
mempercayai dan terbuka terhadap apa yang dirasakan.  
Menurut Devito (2011) tanda-tanda dari efektivitas komunikasi interpersonal 
adalah sebagai berikut : 
1. Keterbukaan (openness) 
Kualitas keterbukaan mengacu kepada sedikitnya tiga aspek dari komunikasi 
antar pribadi : 
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a. Adanya kesediaan komunikator untuk membuka diri kepada orang lain 
yang diajaknya berinteraksi, mengungkapkan informasi yang biasanya 
disembunyikan, asalkan pengungkapan diri ini patut.  
b. Kesediaan komunikator untuk bereaksi secara jujur terhadap stimulus 
yang datang. Orang yang diam, tidak kritis dan tidak tanggap pada 
umumnya merupakan peserta percakapan yang menjemukan. Kita 
memperlihatkan keterbukaan dengan cara bereaksi secara spontan 
terhadap orang lain. 
c. Kepemilikan perasaan dan pikiran, artinya orang tersebut menyampaikan 
perasaan dan pemikiran yang benar benar miliknya.  
2. Empati (empathy) 
Empati didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk mengetahui apa 
yang dialami orang lain pada suatu saat tertentu, dari sudut pandang orang 
lain itu, melalui kacamata orang lain itu. Orang yang empatik mampu 
memahami motivasi dan pengalaman orang lain, perasaan dan sikap mereka 
serta harapan dan keinginan mereka untuk masa mendatang. Pengertian 
empatik ini akan membuat seseorang lebih mampu menyesuaikan 
komunikasinya. 
3. Sikap Mendukung (supportivennes) 
Hubungan antar pribadi yang efektif adalah hubungan dimana terdapat sikap 
mendukung (supportivennes). Kita memperlihatkan sikap mendukung dengan 
sikap yang pertama adalah bersifat diskriptif bukan evaluatif, suasana 
percakapan yang deskriptif atau menjelaskan dengan menguraikan mengenai 
suatu kejadian tertentu sehingga pendengar tidak merasakannya sebagai 
ancaman daripada percakapan yang bersifat evaluatif seringkali membuat 
orang bersikap defensif. Yang kedua bersifat spontan bukan strategik, orang 
yang berkomunikasi secara spontan dan terus terang serta terbuka maka akan 
membuat pendengarnya juga akan terbuka dan terus terang, sedangkan yang 
bersifat strategik maka pendengarnya akan bersifat defensif. Yang ketiga 
adalah bersikap tentatif dan berfikiran terbuka serta bersedia mendengarkan 
pandangan yang berlawanan dan bersedia mengubah posisi jika keadaan 
mengharuskan (provesional) sehingga lawan bicara akan merasa setara.  
4. Sikap positif (positivenness) 
Kita mengkomunkasikan sikap positif dalam komunikasi antar pribadi dengan 
dua cara : 
a. Menyatakan sikap positif  
Sikap positif mengacu pada sedikitnya dua aspek dari komunikasi antar 
pribadi. Pertama, komunikasi antar pribadi terbina jika orang memiliki 
sikap positif terhadap diri mereka sendiri. Orang yang merasa positif 
terhadap diri sendiri mengisyaratkan perasaan positif  ini. Kedua 
perasaan positif untuk situasi komunikasi pada umumnya sangat penting 
untuk interaksi yang efektif. Tidak ada yang lebih menyenangkan 
terhadap situasi atau suasana interaksi. 
b. Secara positif  mendorong orang yang menjadi teman kita berinteraksi.  
Sikap positif dapat dijelaskan lebih jauh dengan istilah stroking (dorong). 
Perilaku mondorong, menghargai keberadaan dan pentingnya orang lain, 
perilaku ini bertentangan dengan ketidakacuhan. Dorongan (stroking) 
dapat verbal seperti dengan menyatakan “saya menyukai anda”, “saya 
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senang duduk dengan anda”, atau “kamu jelek”  atau non verbal berupa 
senyuman, tepukan bahu, atau tamparan di muka. Dorongan positif (sama 
dengan konsep tentang sikap positif) umumnya berbentuk pujian atau 
penghargaan, terdiri atas perilaku yang biasanya kita harapkan, kita 
nikmati dan kita banggakan. Dorongan positif ini mendukung citra 
pribadi kita membuat kita merasa lebih baik. Sebaliknya, dorongan 
negatif bersifat menghukum dan menimbulkan kebencian.  
5. Kesetaraan (equality) 
Komunikasi antar pribadi akan lebih efektif apabila suasananya setara. 
Artinya, harus ada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua pihak sama-
sama bernilai dan berharga dan bahwa masing-masing pihak mempunyai 
sesuatu yang penting untuk disumbangkan. Dalam suatu hubungan antar 
pribadi yang ditandai oleh kesataraan, ketidaksepakatan dan konflik lebih 
dilihat sebagai upaya untuk memahami perbedaan yang pasti ada ketimbang 
sebagai kesempatan untuk menjatuhkan pihak lain. Kesetaraan tidak 
mengharuskan kita menerima dan menyetujui begitu saja semua perilaku 
verbal dan non verbal pihak lain.  
Pelatihan Mother At A Distance (MAAD) 
Pelatihan merupakan salah satu metode pembelajaran yang bertujuan untuk 
merubah kinerja. Dalam suatu proses pelatihan yang ditingkatkan adalah kinerja 
atau perilaku nyata yang nampak, tidak hanya pada bertambahnya pengetahuan 
atau wawasan namun benar-benar adanya perubahan perilaku ke arah yang lebih 
baik (Suseno, 2012). 
Menurut Perry (2009) pelatihan MAAD merupakan program pengasuhan jarak 
jauh yang berfokus kepada ketrampilan orangtua, pengembangan hubungan dan 
kelekatan, perkembangan anak, komunikasi dan harga diri anak. Tujuan dari 
metode MAAD ini adalah meningkatkan ketrampilan orangtua dalam pengasuhan 
dan mempromosikan bagaimana hubungan yang sehat antara orangtua dengan 
anak. Program parenting juga dapat memudahkan ibu untuk beradaptasi antara 
melakukan peran orang tua di rumah menjadi melakukan peran orang tua jarak 
jauh. Seperti ibu yang lain yang berniat untuk membangun kelekatan mereka 
dengan anaknya, begitu pula dengan ibu yang harus berjauhan dengan anak.  
Metode MAAD yang telah dilakukan di Australia kepada tahanan ini 
menggunakan 3 macam metode yaitu konseling (sebagai asesmen), mother group 
dan stay and play support group. Pertama yang dilakukan adalah konseling 
tentang hambatan anak dari masing-masing peserta dan mengelompokkan 
masalah emosional, sosial, behavior atau health program.. Tahap kedua adalah 
membiarkan ibu untuk bertemu dan bermain dengan anak pada sesi stay and play 
support group, dilakukan dengan mendatangkan anak-anak para tahanan wanita 
ke area penjara. Tahap ketiga adalah mother group yaitu dengan berkumpul 
dengan peserta dan mendiskusikan tentang beberapa topik untuk mengembangkan 
pengetahuan dan pengalaman tentang perkembangan anak, mengajarkan disiplin 
anak dan perkembangan hubungan ibu dan anak.  
Tahapan yang dilakukan dalam metode MAAD tersebut telah berhasil 
meningkatkan hubungan hubungan ibu dan anak pada tahanan wanita. Fakta 
tersebut akan berbeda dengan kondisi TKW yang berada di BLK yang memiliki 
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peraturan yang berbeda dengan tahanan serta memiliki sedikit waktu untuk 
dilakukannya aktivitas diluar jadwal BLK. Kondisi yang seperti ini maka akan 
dilakukan penambahan dan pengurangan metode untuk disesuaikan dengan 
kondisi TKW.  
Pelatihan MAAD ini tetap akan menggunakan 3 metode dengan pengurangan 
konselin yang akan digantikan dengan metode ceramah untuk memberikan 
gambaran bentuk-bentuk praktik pengasuhan yang baik. Praktik pengasuhan 
tersebut nantinya akan diaplikasikan kepada trik pengasuhan jarak jauh 
menggunakan media komunikasi. Metode lain yang diganti adalah metode play 
and stay yang akan digantikan dengan role playing. Metode yang digunakan 
yaitumetode ceramah,  group discussion dan role playing.  
Menurut Lestari (2014) dalam relasi orang tua dengan anak terdapat praktik 
pengasuhan yaitu : 
1. Kontrol dan Pemantauan  
Kontrol dapat dikatakan sebagai penekanan terhadap batasan-batasan yang 
telah disampaikan kepada anak akan tetapi kontrol juga harus dilakukan 
secara tegas dan menyesuaikan dengan dengan usia anak dan kondisi anak. 
Kontrol yang dimaknai memegang kendali, memiliki wewenang, membuat 
tuntutan yang sesuai dengan usia anak, menetapkan rambu-rambu dan 
memantau perilaku anak maka akan membuat anak akan lebih baik dan 
merasa bebas tetapi tetap ada batasan. Pemantauan (Monitoring) merupakan 
salah satu cara orang tua untuk mengembangkan kontrol pada anak. Dimana 
dapat dilakukan dengan dua metode (1) metode aktif: yakni dengan 
menanyakan langsung kepada anak atau berpartisipasi dalam aktivitas anak 
(2) metode pasif: yakni dengan mencari tahu aktivitas rutin atau informasi 
dari orang lain yang mengetahui tanpa menanyakan pada anak. Pemantauan 
secara intensif oleh orang tua akan menimbulkan perasaan anak yang kurang 
nyaman, merasa di awasi dan berdampak pada penyesuaian diri pada anak. 
Oleh karena itu, keterbukaan anak secara spontan untuk menceritakan 
aktivitas yang dilakukan pada orang tua dipandang lebih baik daripada orang 
tua melacak jejak anak dan upaya pengawasan. Selain pengawasan yang 
dilakukan deng ametode diatas, orang tua disarankan untuk memenerapkan 
nilai-nilai untuk membentuk kontrol internalisasi yaitu kontrol yang 
dilakukan oleh anak sendiri sehingga orang tua tidak perlu lagi mengontrol 
semua aktivitas anak karena anak sudah memiliki kontrol diri yang baik. 
2. Dukungan dan Keterlibatan 
Dukungan orang tua sebagai interaksi yang dikembangkan oleh orang tua 
yang dicirikan oleh perawatan, kehangatan, persetujuan, dan berbagai 
perasaaan positif orangtua terhadap anak ( Ellis, Thomas, dan Rollins , 1976). 
Dukungan orang tua membuat anak merasa nyaman terhadap kehadiran orang 
tua dan menegaskan dalam benak anak bahwa dirinya diterima dan diakui 
sebagai individu. Dukungan orang tua dibagi menjadi 2 yaitu : (1) Dukunga 
emosi, yang mengarah pada aspek emosi dalam relasi orang tua, yang 
mencangkup perilaku-perilaku yang secara fisik atau verbal menunjukkan 
afeksi atau dorongan dan komunikasi yang positif atau terbuka. (2) Dukungan 
instrumental mencangkup perilaku yang tidak menunjukkan  afeksi secara 
terbuka, namun masih berkontribusi pada perasaan diterima dan disetujui 
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yang dirasakan anak. Keterlibatan orang tua juga dapat diartikan terhadap 
persepsi orang tua terhadap keterlibatan dalam pengasuhan anak dalam 
bentuk partisipasi aktif ketika bermain dan mengisi waktu luang maupun 
kontribusi substantif dalam perawatan dan supervisi (Williams & Kelly, 
2005). Wenk, Hardesty,Morgan dan Blair (1994) membedakan keterlibatan 
orang tua menjadi dua yakni keterlibatan perilaku yang memfokuskan pada 
waktu yang dihabiskan bersama orang tua dan keterlibatan emosi yang 
memfokuskan pada waktu yang dihabiskan bersama orang tua dan 
keterlibatan emosi yang memfokuskan pada perasaan dekat dengan orang tua.  
3. Kedekatan 
Kehangatan merupakan salah satu dimensi dalam pengasuhan yang 
menyjmbang akibat-akibat positif bagi perkembangan anak. kedekata 
merupakan aspek penting dalam kehangatan yang memprediksi kepuasan 
peengasuhan dan keterlibatan anak dalam aktivitas keluarga. Kedekatan 
merupakan aspek yang mencangkup keintiman, afeksi positif dan 
pengungkapan diri.  Kedekatan orang tua dengan anak memberikan 
keuntungan secara tidak langsung,  kedekatan orang tua dengan anak terbukti 
berkorelasi negatif dengan keterlibatan anak dalam perilaku delinkuaensi. 
Demikian pula juga ada rasa saling percaya antara orang tua dengan anak 
maka pemantauan yang dilakukan orang tua dimaknai sebagai bentun 
perhatian. 
4. Pendisiplinan 
Pendisiplinan anak merupakan bentuk dari upaya orang tua untuk melakukan 
kontrol terhadap anak. Pendisiplinan biasanya dilakukan orang tua agar anak 
dapat menguasai suatu kompetensi melakukan pengaturan diri, dapat menaati 
aturan, dan mengurangi perilaku-perilaku menyimpang atau beresiko. 
Pendisiplinan anak tergantung pada penggunaan metode yang digunakan. 
Sebaiknya, orang tua yang bersedia memberikan intruksi yang jelas, bersikap 
mendukung dan memberlakukan batas-batas dapat memprediksi rendahnya 
simtom eksternalisasi problem perilaku anak. Anak pada dasarnya akan tahu 
mana yang baik dan mana yang salah akan tetapi anak anak baru 
menunjukkan perilaku moral bila ada figur yang mengontrolnya yaitu orang 
tua.  
5. Komunikasi 
Orang tua dan remaja juga dapat menjadikan komunikasi sebagai indikator 
rasa percaya dan kejujuran dengan mencermati nada emosi yang terjadi dalam 
interaksi antara anggota keluarga. Booth, Butterfield dan Sidelinger (1998) 
mengungkapkan bahwa beterbukaan dalam komunikasi tentang topik 
seksualitas dan penggunaan alkohol terbukti berkorelasi dengan 
kecenderungan remaja untuk melakukan seks maupun dalam menggunakan 
alkohol. Terdapat dua karakteristik yang menjadi fokus penelitian komunikasi 
kelurga dalam relasi orang tua-anak. (1) komuniksi yang mengontrol yakni 
tindakan komunikasi yang mempertegas otoritas orang tua atau 
egalitarianisme orang tua-anak. (2) komunikasi yang mendukung yang 
mencakup persetujuan, membesarkan hati, ekspresi afeksi, pemberian 
bantuan dan kerja sama. Karena pentingnya kualitas komunikasi banyak 
program intervensi yang ditujukan untuk meningkatakan komunikasi dengan 
intervensi efektifitas pengasuhan.  
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Praktik pengasuhan akan sulit dilakukan orang tua yang berjauhan dengan 
sehingga membutuhkan alat komunikasi untuk membantu melakukannya. Berikut 
ini adalah trik Long Distance Parenting (LDP) yaitu : 
1. Belajarlah untuk mengasai dan memanfaatkan gadget. 
Dengan munculnya teknologi memudahkan manusia untuk melakukan 
komunikasi jarak jauh menjadi lebih mudah, cepat dan terjangkau. Orang tua 
baiknya belajar untuk menguasai teknologi untuk menjalankan perannya 
sebagai orang tua dan melakukan praktik pengasuhan. Dimana banyak sekali 
fitur-fitur media komunikasi yang mendukung peran anada menajdi orang 
tua. Misalnya dengan video call sehingga dapat berbicara dengan melihat 
wajah anak, mengirimkan SMS yang memungkinkan anak justru lebih 
terbuka. Usahakan untuk lebih kreatif untuk membuat komunikasi dapat 
menarik dan hidup, mungkin dapat mengirimkan emoticon untuk 
menunjukkan ekspresi orang tua saat menyampaikan pesan kepada anak.  
2. Berbicaralah tentang hal-hal sepele sehari-hari. 
Setelah dapat menggunakan fasilitas komunikasi yang ada lalu yang harus 
disiapkan adalah apa yang sebaiknya dibicarakan. Hendaknya menggunakan 
obrolan yang santai dan tidak bersifat evaluatif untuk mengawali 
penmbicaraan. Karena pembicaraan yang besifat evaluatif akan menimbulkan 
ketidak nyamanan, kerenggangan dan perilaku defansif. Percakapan dapat 
diawali dengan pembicaraan yang ringan seperti “menunya makan untuk 
malam ini apa nak?, “ Tadi di jalan macet ga waktu pulang sekolah?”, “ 
sariawannya sudah sembuh kak?”. Dengan obrolan seperti itu membuat orang 
tua menjadi bagian dari hari mereka. Sehingga gampang untuk melakukan 
praktik-praktik pengasuhan. 
3. Libatkan anak dalam kehidupan orang tua dan ajarkan mereka untuk 
melibatkan orang tua dalam kehidupan anak. 
Dengan melibatkan diri dalam kehidupan satu dnegan yang lain maka akan 
memberikan manfaat dua arah. Selain itu dengan melibatkan diri dalam 
kehidupan satu dengan yang lain maka akan membuat anak akan dekat 
dengan orang tua, merasa orang tua ada di dunianya dan selalu ada untuk 
dirinya. Walaupun fisik orang tua jauh dengan anak dengan cara ini akan 
mendekatkan keduanya secara batiniah atau lebih kepada psikologisnya.  
Calon Tenaga Kerja Wanita  
Menurut Pasal 1 yang bagian (2) Undang-Undang Nomor 39 (2004) tentang 
Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia di Luar Negeri, Calon 
Tenaga Kerja Indonesia adalah setiap warga negara Indonesia yang memenuhi 
syarat sebagi pencari kerja yang akan bekerja di luar negeri dan terdaftar di 
instansi pemerintah kabupaten/kota yang bertanggungjawab di bidang 
ketenagakerjaan. Sedangkan TKI yang berjenis kelamin perempuan disebut 
sebagai Tenaga Kerja Wanita (TKW). Sehingga calon TKW merupakan warga 
negara Indonesia yang berjenis kelamin perempuan yang memenuhi syarat 
sebagai pencari kerja yang akan bekerja di luar negeri dan terdaftar di instansi 




Pelatihan Mothering At A Distance (MAAD) dan  komunikasi interpersonal 
dengan anak pada calon TKW 
Pelatihan MAAD  merupakan metode yang berfokus pada kemampuan ibu dalam 
melakukan parenting jarak jauh dan membangun kedekatan antara ibu dan anak. 
Pelatihan ini menggunakan metode ceramah dengan materi praktik pengasuhan 
dan trik Long Distance Parenting (LDP). Materi yang disampaikan merupakan 
praktik-praktik yang harus dilakukan ketika pengasuhan yang mana pada dasarnya 
ibu memerlukan komunikasi yang baik ketika menerapkan praktik tersebut. 
Pemateri harus memberikan beberapa contoh atau fakta terkait dengan cara 
penyampaian pesan yang tepat kepada anak. Materi ini akan menjadi pedoman 
peserta dalam melakukan metode selanjutnya yaitu  group discussion. 
Metode kedua adalah group discussion yang akan membahas tentang topik 
pengasuhan yang mana ibu diminta untuk mendiskusikan cara yang tepat untuk 
mengatasi masalah yang berhubungan dengan topik. Penelitian terdahulu 
menyebutkan bahwa metode group discussion dapat berpengaruh pada 
kemampuan komunikasi interpersonal pada anak kelas musik (Brand dan Bar-Gil, 
2008). Penelitian tentang MAAD yang sebelumnya berlangsung selama 2 jam dan 
dilakukan dalam 10 sesi tetapi waktu yang dimiliki oleh calon TKW terbatas 
sehingga dilakukan pengurangan menjadi 1 jam dalam 2 sesi. Metode ini akan 
diikuti TKW yang sudah pernah berangkat ke luar negeri sebagai dukungan 
sebaya bagi TKW yang belum pernah berangkat. Dukungan sebaya ini diharapkan 
akan menambah semangat dan cara-cara serta solusi tentang long distance 
parenting akan cepat didapatkan karena ada peserta yang sudah pernah 
keluarnegeri dan berjauhan dengan anaknya.  
Metode yang ketiga role playing yaitu peserta diminta untuk simulasikan 
pengasuhan jarak jauh dengan media komunikasi berdasarkan materi dan hasil 
diskusi kelompok dengan keluaran skill. Menurut penelitian yang dilakukan 
Fannon (2004) metode role playing tidak hanya dapat meningkatkan problem 
solving tetapi juga meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal pada 
peserta didik.  
Komunikasi interpesonal dengan anak merupakan interaksi yang berfokus pada 
kedalaman komunikasi antara orang tua dan anak yang akan menyebabkan 
kedalaman hubungan keduanya. Komunikasi yang dimaksud adalah interaksi 
yang mendalam yang meliputi rasa terbuka terhadap apa yang dirasakan antara ibu 
dan anak, saling berempati, menyampaiakan dukungan antara satu dengan yang 
lain, bersikap positif terhadap diri sendiri dan akan berimbas kepada anak serta 
menganggap anak adalah setara dengan ibu sehingga dapat mencurahkan 
semuanya dengan mudah. Dalam penelitian ini akan meningkatkan ke 5 aspek 
komunikasi interpersonal tersebut yaitu keterbukaan, empati, sikap mendukung, 
dikap positif dan kesetaraan dalam konteks hubungan antara ibu dan anak yang 
akan melakukan long distance relationship. 
Pelaksanaan pelatihan MAAD ini dengan adanya pemberian materi praktik 
parenting maka akan menambah pemahaman terkait dengan komunikasi 
intepersonal ketika melakukan long distance parenting. Group discussion dan role 
playing akan membantu ibu dalam memberikan gambaran real dalam melakukan 
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long distance parenting, sehingga akan berimbas pada kemampuan komunikasi 
interpersonal ibu dengan anak.  
 



















Ada peningkatan kemampuan komunikasi intepersonal dengan anak pada calon 





Penelitian ini menggunakan desain one group pre test-post test yakni desain 
penelitian yang menggunakan kelompok eksperimen saja dan memberikan pos-
test ketika sebelum perlakuan dan pre-test setelah perlakuan. Segala perbedaan 
skor yang diperoleh antara pretest dan posttest disa disebabkan oleh treatment 
atau beberapa ancaman terhadap validitas internal, termasuk ancaman sejarah, 
pendewasaan, pengujian dan penggunaan instrumen (Shaughnessy, Zechmeister 
dan Zechmeister, 2012). Rancangan penelitian dapat digambarkan Tabel 1.  
 









di kalangan TKW 
Dampak penelantaran 
anak : 
 Kenakalan remaja 
 Korban kriminalitas 
 Menurunnya 




penelantaran dan efek 
penahanan tahanan 
wanita (ibu) dan 
tindak kriminalitas 
pada anak tahanan 
menggunakan 










Calon TKW belajar  untuk: 
1. Terbuka dengan anak 
(keterbukaan) 
2. Merasakan posisi anak 
(empati), 
3. Sikap mendukung 
perilaku anak ,  
4. Bersikap positif ketika 
berbicara dengan anak 
5. Memposisikan diri setara 




Tabel 1 : Rancangan Penelitian  
Kelompok   Rancangan Penelitian 
E group : X1.............T............X2 
Keterangan : 
X1  : Pengukuran (pretest) sebelum perlakuan/intervensi 
T  : Perlakuan /intervensi 
X2 : Pengukuran (posttest) sesudah perlakuan/intervensi 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pelatihan Mothering AT A Distance 
(MAAD) sebagai metode intervensi penelitian dengan tujuan untuk meningkatkan 
komunikasi interpersonal dengan anak pada calon TKW. 
Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah calon TKW yang sedang tinggal di BLK-LN PT 
Anugerah Usaha Jaya Malang yang memiliki skor skala komunikasi interpersonal 
dengan anak yang berada pada kategori rendah Pengambilan subjek ini 
menggunakan teknik purposive sampling artinya penentuan subjek penelitian 
dengan mengguakan pertimbangan atau kriteria tertentu (Sugiyono, 2008). 
Kriteria subjek penelitian adalah calon TKW yang akan bekerja unformal 
(PRT/perawat bayi dan lansia) yang sudah memiliki anak dan sudah tinggal di 
BLK minimal 3 minggu serta memiliki skor skala komunikasi interpersonal 
dengan anak yang rendah. Subjek yang mengikuti kegiatan pelatihan ada 24 orang 
akan tetapi yang memenuhi kriteria subjek penelitian sebanyak 16 orang.  
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Variabel merupakan suatu kontruk yang bervariasi atau yang dapat memiliki 
bermacam nilai tertentu (Latipun, 2008). Adapun variabel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah : 
Variabel terikat (Y) : Komunikasi interpersonal dengan anak, komunikasi 
interpersonal dengan anak merupakan interaksi antara orangtua dan anak yang 
mendalam dan akan menimbulkan hubungan yang mendalam pula. Kedalaman 
komunikasi ini ibu dan anak akan saling menguatkan dan saling menghargai, serta 
saling mempercayai dan terbuka terhadap apa yang dirasakan. Variabel ini akan 
berfokus kepada baik dan tidaknya komunikasi intepersonal yang dijalin antara 
ibu dengan anaknya.  
Variabel Bebas (X) : Pelatihan Mothering At A Distance  adalah pelatihan yang 
berisi materi praktik pengasuhan dan pengasuhan jarak jauh dengan keluaran 
kemampuan komunikasi interpersonal dengan anak. Pelatihan ini mengadopsi 
intervensi menggunakan pelatihan MAAD yang  telah dilakukan di Australia 
terhadap para tahanan wanita untuk mengurangi efek terhadap anak karena 
penahanan ibu mereka. Pengadopsian metode sudah memalui tahap pengurangan 
dan penambahan pada metode untuk disesuaikan dengan kondisi TKW di BLK. 
Tahap konseling dihilangkan karena waktu yang dimiliki tidak mencukupi dan 
diganti dengan pemberian materi long distance parenting untuk memberikan 
bekal TKW dalam hal pengasuhan jarak jauh. Metode mother group dilakukan 
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pengurangan waktu dan sesi dari 10 sesi dengan 2 jam persesinya menjadi 2 sesi 
dengan 1 jam persesinya. Sesi ketiga dalam MAAD yaitu stay and play diganti 
dengan metode role playing karena adanya peraturan dari BLK dan kondisi 
keluarga TKW yang banyak tinggal di luar kota.  
Adapun data penelitian diperoleh dari instrumen penelitian menggunakan model 
pengukuran dengan skala likert. Skala likert menurut Kinnear (dalam 
Ardial,2014) berhubungan dengan pernyataan tentang sikap seseorang terhadap 
sesuatu. Alternatif pernyataannnya misalnya dari setuju sampai tidak setuju, 
senang sampai tidak senang, puas dampai tidak puas atau baik sampai tidak baik. 
Responden diminta mengisi pernyataan dalam skala interval berbentuk verbal 
dalam jumlah kategori. Skala yang digunakan berdasarkan aspek komunikasi 
interpersonal oleh De Vito (2011).  Validitas alat ukur menggunakan metode try 
out dengan memberikan skala Komunikasi Interpesonal dengan anak kepada 
Calon TKW yang sedang menjalani PAP (Pembekalan Akhir Pemberangkatan) 
dengan kriteria subjek yang juga sama. Peneliti selanjutnya melakukan uji 
reliabilitas dan validitas menggunakan aplikasi SPSS for windows yang hasilnya 
ditunjukkan pada Tabel 2.  

























Berdasarkan Tabel 2, item yang valid dan siap digunakan sebanyak 22 item. 
Angka validitas sebesar 0,29-0,54 dan angka reliabilitas sebesar 0,779.  
Prosedur Penelitian 
Secara umum, penelitian dan intervensi yang akan dilakukan memiliki prosedur 
utama sebagai berikut : 
1. Tahap persiapan, tahap persiapan dimulai dengan peneliti melakukan asesmen 
masalah untuk menentukan pokok masalah yang harus di intervensi, setelah 
itu melakukan pendalaman materi untuk mencari intervensi yang sesuai untuk 
permasalahan yang sudah ditemukan. Asesmen dilakukan dengan metode 
brainstroming dengan kepala P4TKI Malang, 2 orang mantan TKW, kepala 
sekolah SDN Jambesari, kepala desa Jambersari, Direktur PT Anugerah 
Usaha Jaya (AUJ) Malang, Kepala BLK PT AUJ, tim penguji TKW dan anak 
dari TKW. Dengan adanya asesmen maka didapatkan rumusan masalah yang 
akan diangkat di dalam penelitian.  
Setelah itu penentuan kriteria subjek penelitian, metode penelitian, modul 
intervensi, dan pembuatan alat ukur. Selanjutnya adalah mencari tempat 
untuk intervensi yang mana dari 5 BLK yang direkomendasikan oleh kepala 
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P4TKI hanya PT Anugerah Usaha Jaya yang mengijinkan peneliti untuk 
melakukan penelitian di BLK LN miliknya. Alat ukur yang telah dibuat di try 
out kan ke peserta PAP di kantor P4TKI selama 2 hari dan mendapatkan 
sample 51 subjek, peneliti melakuka uji validitas dan reliabilitas skala. Modul 
intervensi berupa pelatihan yang telah dibuat juga dilakukan uji kelayakan di 
BLK-LN PT Anugerah Usaha Jaya sebanyak 3 orang dan mendapat respon 
yang mendukung dengan adanya kegiatan ini, saran yang diberikan adalah 
kurang lamanya kegiatan. Setelah mengatur jadwal dengan BLK-LN PT 
Anugerah Usaha Jaya maka ditentukan jadwal intervensi berupa pelatihan 
MAAD.  
2. Tahap intervensi, diawali dengan pemilihan subjek yang sesuai dengan 
kriteria subjek penelitian  pada 1 hari sebelum interbvensi. Tercatat 24 orang 
yang mengikuti pre test dan setelah memperoleh skor pre test, dan terpilih 21 
orang subjek yang masuk dalam kategori skor komunikais interpersonal 
dengan anak yang rendah. Sehingga subjek yang dapat mengikuti intervensi 
sebanyak 21 orang. Sebelum dilakukan pre test pemahaman dengan mengisi 
quisioner sebanyak 4 nomor untuk mengukur pemahaman awal subjek.  
Peneliti mulai melakukan intervensi dalam hal ini adalah pelatihan MAAD. 
Pelaksanaan intervensi ada 3 sesi yaitu sesi materi, sesi mother group dan sesi 
Role Playing. Dalam pelaksanaannya rencannya akan menghabiskan 8 jam 
akan tetapi intervensi hanya berlangsung 7 jam karena subjek tepat waktu dan 
cepat dalam proses persiapan dan persiapan kelompok. Intervensi dilakukan 2 
hari dengan pembagian hari pertama merupakan sesi I dan II yaitu sesi Materi 
Mothering At A Distance dan Mother Group I, sedangkan hari kedua 
dilaksanakan sesi III dan IV yaitu Mother Group II dan Role Playing. 
Sebelum paltihan ditutup dilakukan Post test pemahaman dengan mengisi 
quisioner untuk mengukur pemahaman akhir subjek. Setelah pelaksanaan 
intervensi, peneliti melakukan posttest 3 hari setelah intervensi hari ke dua. 
Pada pelaksanaan hari kedua ada sebanyak 5 orang yang tidak mengikuti 
kelas karena alasan piket dan ada juga subjek yang harus pulang. Sehingga 
subjek tersisa 16 orang yang memenuhi syarat menjadi subjek penelitian. 
Pelaksanaan postest dilakasanakan 3 hari setelah pelatihan.  
3. Tahap analisa data, setelah serangkaian intervensi berakhir, peneliti 
mamasuki tahap analisa yaitu menganalisa hasil dari keseluruhan proses 
intervensi. Data-data yang telah diperoleh baik pre test dan post test skala, 
pre test dan post test quisioner, dan hasil observasi semua di skoring dan di 
analisis. Analisis skala menggunakan program SPSS menggunakan analisis 
paired sample t test. Sedangkan quisioner dan observasi menggunakan 
pengkategorian skor. Setelah itu peneliti menganalisa keseluruhan hasil 
analisis data baik skala, lembar observasi dan quisioner. Terakhir, peneliti 
mengambil kesimpulan penelitian.  
Analisis Data Penelitian  
Setelah melakukan pengumpulan data, kemudian dilakukan analisa data pada hasil 
perolehan skala komunikasi interpersonal pada setiap subjek menggunakan Paired 
sampel t-test. Uji ini dilakukan untuk mengetahi seberapa berpengaruh perlakuan 
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pelatihan MAAD terhadap kemampuan komunikasi intepersonal dengan anak 
pada calon TKW.  
HASIL PENELITIAN 
 
Penelitian dilakukan pada 16 orang calon TKW yang telah memiliki anak yang  
dipilih berdasarkan karakteristik subjek penelitian yang telah ditentukan. Berikut 
adalah tabel deskripsi subjek yang terlibat dalam penelitian. 
Tebel 3 : Karakteristik Subjek Penelitian 
 Kategori Kelompok 
Eksperimen 
Status Pernikahan Menikah 9 orang 
 Bercerai 7 orang 
Jumlah anak 1 orang anak 5 orang 
 2 orang anak 8  orang 
 3 orang anak 1 orang 
 4 orang anak 2 orang 
Skor Pretest 22-35,2 (Sangat Rendah) - 
Komunikasi interpersonal 35,2-48,4 (Rendah) 16 orang 
dengan anak 48,4-61,6 (Sedang) - 
 61,7-74,8  (Tinggi) - 
 74,9-88 (Sangat Tinggi) - 
 
Berdasarkan Tabel 3, karakteristik subjek penelitian dapat diketahui bahwa subjek 
yang masih bertatus menikah ada 9 orang dan yang sudah bercerai ada 7 orang.  
Subjek yang memiliki 1  orang anak ada 5 orang, yang memiliki 2 anak ada 8 
orang anak, yang memiliki 3 orang anak ada 1 orang dan yang memiliki 4 orang 
anak ada 2 orang.  Rata-rata  dari ke 16 orang subjek memiliki 2 orang anak. Hasil 
skor pretest komuikasi interpersonal semua subjek berada pada kategori rendah 
yaitu berada pada rentangan skor 35,2-48,4.  
Peneliti kemudian memberikan posttest komunikasi interpersonal dengan anak 
setelah pemberian perlakuan berupa pelatihan MAAD dan melakukan analisis 
menggunakan paired sample t test untuk melihat perbedaan antara skor pretest 
dan posttest. 
Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample T-Test Skor Skala Komunikasi 
Interpersonal 
 N 
Mean Sig.(2 tailed) 
p Pretest Posttest 
















Berdasarkan Tabel 4 pada kelompok eksperimen diperoleh nilai rata-rata  posttest 
yang lebih tinggi yaitu sebesar 60.19 sedangkan nilai rata-rata pretest sebesar 
42.56. Selain itu uji signifikan menunjukkan p= 0.000 (p<0,05) yang 
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor prettest dan posttest. 
Hasil uji ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan yaitu skor pretest 
dan posttest skala komunikasi interpersonal dengan anak mengalami peningkatan.  
Penelitian kemudian membandingkan skor pretest dan posttest komunikasi 
interpersonal dengan anak dari masing-masing subjek  untuk melihat peningkatan 
skor masing-masing subjek. Sedangkan perolehan nilai mean skor komunikasi 
interpersonal dengan anak menunjukkan bahwa pada kelompok eksperimen 














Gambar 1. Perbandingan Skor Pretest dan Posttest  Skala Per-Subjek 
Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa skor posttest dari semua subjek lebih tinggi 
dari skor prettest. Perbedaan tersebut menunjukkan adanya peningkatan skor 
pretest dan posttest skala komunikasi interpersonal dengan anak dari masing-
masing subjek. Diagram diatas menunjukkan bahwa pemberian pelatihan MAAD 
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi intepersonal dengan anak pada 
semua subjek. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesa penelitian diterima.  
Peneliti selanjutnya melakukan analisis skor pretest dan posttest pemahaman 
materi pelatihan menggunakan quisioner. Analisis menggunakan uji paired 
sample t test skor pretest dan posttest semua subjek penelitian untuk melihat 













1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
Pre Test
Post Test
Tabel 5. Hasil Uji Paired Sample T-Test Skor Quisioner (Uji Pemahaman 
Materi) 
 N 
Mean Sig.(2 tailed) 
p Pretest Posttest 
pretest-posttest 16 23.13 60.94 0.000 
 
Berdasarkan Tabel 5 pada kelompok eksperimen diperoleh nilai rata-rata  posttest 
quisioner yang lebih tinggi yaitu sebesar 60.94 sedangkan nilai rata-rata pretest 
sebesar 23.13.  Selain itu uji signifikan menunjukkan p= 0.000 (p<0,05) yang 
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest 
quisioner. Hasil uji ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman subjek 
terkait materi pelatihan.  
Berikut ini adalah perbandingan skor pretest dan posttest pemahaman materi 
pelatihan dari masing-masing subjek. Perbandingan ini untuk melihat peningkatan 














Gambar 2. Perbandingan Skor Pretest dan Posttest  Quisioner Per-Subjek 
Keterangan :  
Sangat Tinggi (ST)  = 75,1 s/d    100       Rendah (R)          = 25,1  s/d    50 
Tinggi (T) = 50,1  s/d    75         Sangat Rendah (SR)  =    1  s/d    25 
 
Gambar 2 menunjukkan adanya perbedaan antara skor quisioner antara pretest 
dan posttest. Skor posttest lebih tinggi dari skor posttest yang menunjukkan 
adanya peningkatan pemahaman subjek terkait materi palatihan. Terdapat 14 




mendapatkan skor kategori rendah pada pretest pemahaman. Sedangkan pada skor 
posttest ada 5 orang yang masih dalam kategori skor rendah, sedangkan 11 orang 
sudah masuk dalam kategori tinggi. Sehingga materi yang diberikan oleh materi 
dapat dipahami oleh peserta ditandai dengan adanya peningkatan pemahaman 
subjek terhadap materi pelatihan.  
Observasi dilakukan peneliti untuk melihat kemampuan komunikasi interpersonal 
dengan anak pada saat peserta melakukan mother group dan role playing. Hasil 
observasi kegiatan mother group ada 6% subjek yang memenuhi semua indikator 
yang ada, 56% memenuhi 5 indikator dan 38% memenuhi 6 indikator. Pada sesi 
role playing subjek yang menunjukkan lebih dari setengah dari indikator ada 75% 
dan 35% menunjukkan kurang dari setengah dari indikator perilaku komunikasi 
interpersonal. Dari lembar observasi selama kegiatan menunjukkan masih sedikit 
subjek yang menunjukkan tingkat komunikasi intepersonal yang baik. Hasil ini 
digunakan untuk melihat perilaku komunikasi interpesonal pada saat pelatihan 
atau perlakuan.  
Berdasarkan hasil analisis kuantitatif yang telah dipaparkan dapat di ambil 
kesimpulan bahwa hipotesis penelitian diterima yaitu pelatihan MAAD dapat 
menigkatkan komunikasi intepersonal dengan anak pada calon TKW BLK PT 




Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 
komunikasi interpersonal dengan anak pada calon TKW di BLK PR Anugerah 
Usaha Jaya setelah dilakukan pelatihan MAAD. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
probabilitas yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai 
pretest dan post test skala komunikasi intepersonal dalam kelompok ekperimen. 
Hal tersebut ditunjang lagi dengan naiknya rata-rata skor skala komunikasi 
interpersonal dari pre test ke post test ke 16 subjek dan kemampuan komunikasi 
interpersonal sebanyak 94% dari total subjek mengalami peningkatan kategori 
dari rendah menjadi sedang dan tinggi setelah adanya perlakuan. Sehingga bisa 
dikatakan pemberian Pelatihan MAAD dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi intepersonal dengan anak pada calon TKW. Tingkat keberhasilan ini 
berdasarkan uji analisis paired sample T-Test pada skor pretest dan posttest 
kelompok ekperimen yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan.  
Menurut Moeljarto (dalam Erwinawati, 2005) bahwa figur yang paling 
menentukan  pribadi anak dikemudian hari adalah ibu. Posisi strategis ibu intern 
di dalam bentuk hubungan yang khusus antara ibu dan anak. Terpisahnya jasmani 
ibu dan anak pada waktu kelahiran tidak menentukan hubungan emosional dan 
hubungan sosial antara keduanya. Sebenarnya hubungan ibu dan anak tidak akan 
berubah ketika adanya pemisahan oleh jarak, hanya saja jarak menjadi faktor 
penghalang untuk saling bekomunikasi antara keduanya. Dengan adanya pelatihan 
MAAD yang didalamnya dirancang untuk melatih ibu memberikan pengasuhan 
melalui alat komunikasi yang ada dan dengan sistem komunikasi yang 
mengedepankan kualitas.  
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Pemberian metode MAAD ibu diharuskan belajar menjalin kembali kedekatan 
dengan anaknya dan memberikan kasih sayang kepada anaknya dengan beberapa 
sesi. Dan hasilnya para ibu di tahanan tetap merasa dekat dengan anak mereka, 
menjadi lebih mengerti perkembangan anak mereka (Perry, 2009). Perbaikan 
komunikasi orangtua-anak akan sangat bermanfaat bagi keluarga dimana anak 
berperilaku, atau hubungan orangtua dengan anak, dampak penahanan orangtua, 
dan dimana ketrampilan orang tua selanjutnya digunakan untuk mengolal 
kesulitan yang terjadi (Perry, 2009). Program parenting juga dapat memudahkan 
beradaptasi antara melakukan peran orang tua di rumah menjadi melakukan peran 
orang tua di tahanan (Hairston, 1998 dalam Perry 2009). Walaupun dengan subjek 
berbeda tetapi karakteristik ibu antara tahanan dan TKW sama yaitu berjauhan 
dengan anak, sehingga efektif juga ketika diterapkan calon TKW. Dimana subjek 
akan belajar tentang apa saja yang akan dilakukan ketika pengasuhan dengan 
materi praktik pengasuhan dan mengaitkannya dengan trik-trik pengasuhan jarak 
jauh menggunakan alat komunikasi. Pengetahuan subjek tentang pengasuhan 
tersebut akan ditambah dengan adanya mother group yang mana disitu mereka 
akan berbagi cerita dan pengalaman satu dengan yang lain. Fasilitator berfungsi 
memberikan batasan dan peraturan group yang mana subjek harus saling terbuka 
memberikan pengalamannya dan hambatan yang dirasakan terkait pengasuhan 
jarak jauh, subjek juga harus menanggapi, mendengarkan, berbagi perasaan dan 
saran  untuk subjek lain. Dengan metode di dalam pelatihan MAAD menambah 
skill dan pengetahuan pengasuhan jarak jauh, selain itu juga sebagai media 
mengasah komunikasi intepersonal individu dalam kegiatan pengasuhan.  
Metode Mothering At A Distance mengharuskan subjek untuk menjalin kedekatan 
dan menambah kedekatan ibu  dan anak dengan alat komunikasi yang telah 
berkembang. Dimana dengan metode ini subjek akan menjalin kedekatan dengan 
anak dan berefek pada hubungan interpersonal keduanya yaitu hubungan yang 
mendalam antara kedua manusia. Hubungan interpesonal ibu dan anak akan 
tercapai apabila ada alat untuk menghubungkan keduanya yaitu komunikasi 
intepersonal ibu kepada anak. Menurut Wood (2013) komunikasi interpersonal 
merupakan interaksi yang tidak berfokus kepada banyak orang tetapi berfokus 
kepada kedalaman komunikasi sehingga menyebabkan interaksi yang mendalam 
antar individu dan menyebabkan hubungan yang mendalam pula. Sehingga ketika 
penelitian ini mengarah kepada kedekatan antara keduanya yang berarti hubungan 
yang mendalam antara keduanya yang bisa disebut hubungan interpersonal maka 
kemampuan komunikasi interpesonal ibu akan terbentuk juga.  
Pelatihan MAAD ini menggunakan 3 metode yaitu yang pertama menggunakan 
metode ceramah yang didalamnya menjabarkan praktik pengasuhan dan trik 
pengasuhan jarak jauh. Kegitan ini memberikan pengetahuan ibu tentang 
pengasuhan yang baik, yang mana di dalamnya terdapat bab komunikasi dengan 
anak. Selain itu juga mengajarkan ibu untuk melakukan pengasuhan jarak jauh 
menggunakan alat komunikasi yang sekarang sudah canggih. Metode ini akan 
menambah pengetahuan ibu bahwa pengasuhan dapat dilakukan jarak jauh dengan 
menggunakan alat komunikasi jarak jauh. Pengetahuan ini akan memberikan 
gambaran ibu akan komunikasi interpersonal dalam ketika melakukan pengasuhan 
jarak jauh.  
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Metode yang kedua adalah menggunakan metode grup diskusi dengan didampingi 
oleh fasilitator. Pelaksanaan sesi ini terdapat TKW yang sudah pernah keluar 
negeri sebelumnya, sehingga ibu akan bertukar pikiran dan saling belajar sesuai 
dengan tema pengasuhan yang telah diberikan oleh fasilitator. Ibu belajar untuk 
bagaimana berkomunikasi dengan orang lain yang menunjukkan aspek 
keterbukaan, sikap positif, sikap mendukung, empati dan kesetaraan dengan 
peserta lain. Banyak ibu yang sampai menangis dan peserta lain memberikan 
saran sebagai wujud empati dan kepeduliannya. Metode ini akan memberikan 2 
efek yaitu kepada pengetahuan pengasuhan dari teman sebaya dan juga mengasah 
komunikasi interpersonal subjek, yang mana juga memberi kesempatan subjek 
untuk memperbaiki komunikasi mereka dengan anak dan efek pada kedekatan 
keduanya.  
Hasil penelitian ini sesuia dengan hasi penelitian yang telah dilakukan oleh Brand 
dan Bar-Gil (2008) dalam meningkatkan komunikasi interpersonal dengan musik 
yang mana metode yang digunakan adalah membentuk kelompok untuk belajar 
musik pada anak yang memang sama-sama memiliki ketertarikan musik. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan kegiatan kelompok ini dapat meningkatkan 
komunikasi interpersonal anak. Karena ada proses belajar bagaimana terbuka, 
memberikan sikap positif dan dukungan kepada orang lain dan setara atau senasip 
sepenanggungan antar peserta diskusi. Penelitian pendukung lain yang dilakukan 
oleh Smart (2006) menggunakan metode group discussion menjadi jalan anak 
untuk memiliki kemampuan komunikasi intepersonal yang akan berguna saat 
berkarir.  
Pelatihan MAAD ini menggunakan metode role playing mana ibu menerapkan 
parenting jarak jauh yang mana akan memungkinkan ibu untuk belajar 
berkomunikasi interpersonal dengan anak. Hasil penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan oleh Wicaksono (2013) menyebutkan teknik role playing mampu 
meningkatkan komunikasi interpersonal pada remaja. Penelitian lain juga 
menyebutkan bahwa teknik role playing pada peserta didik tidak hanya mampu 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah tetapi dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi interpersonal (Fannon, 2004). Penggunaan metode ini 
telah berhasil meningkatkan komunikasi interpersonal pada remaja. Penggunakan 
metode ini subjek akan berinteraksi dengan orang lain dan belajar bagaimana 
interaksi yang baik dengan lawan bicara. Keadaan serupa terjadi ketika diterapkan 
pada ibu calon TKW yang melakukan role playing sebagai bentuk simulasi ketika 
melakukan pengasuhan jarak jauh dengan anak dengan cara berkomunikasi 
dengan anak lewat media komunikasi. Ibu akan memberikan pengasuhan dengan 
anak yang didalamnya ada menggunakan aspek-aspek komunikasi interpersonal, 
dan diberikan evaluasi setelah pelaksanaan. Ibu akan belajar secara langsung dan 
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal dengan anak.  
Penjelasan di atas juga didukung dengan penelitian sebelumnya yaitu penggunaan 
metode Motehring At A Distance yang dilakukan oleh Perry (2009) pada tahanan 
wanita di Amerika yang hasilnya adalah membantu ibu untuk dekat dengan anak. 
Kedekatan ibu-anak tersebut menunjukkan komunikasi interpersonal ibu baik dan 
berimbas pada hubungan interpersonal keduanya.  
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu tidak ada kelompok 
pembanding karena hanya menggunakan kelompok eksperimen saja. Kurangnnya 
subjek penelitian menjadi hambatan peneliti untuk membentuk kelompok kontrol. 
Keterbatasan selanjutnya adalah adalah banyaknya metode dari MAAD yang 
harus diganti atau dikurangi karena kondisi-kondisi TKW yang tidak 
memungkinkan untuk dilakukan metode-metode tersebut. Pelatihan ini juga 
kurang detail dalam mengkategorikan usia perkembangan anak pada masing-
masing peserta sehingga tidak bisa dilakukan pada ibu-ibu yang masih memiliki 
anak pada usia dibawah 2 tahun. Kekurangan-kekurangan tersebut akan menjadi 
usulan perbaikan bagi penelitian selanjutnya untuk dapat memperbaiki dalam hal 
metode, menggunakan group control dan melakukan pengkategorian usia anak 
untuk mengungkap efektifitas MAAD bagi setiap usia anak.  
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Pelatihan Mothering At A Distance (MAAD) dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi interpersonal dengan anak pada calon TKW di BLK PT Anugerah 
Usaha Jaya Malang. Penyelenggaraan penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi 
dan pertimbangan ketika para calon TKW melakukan persiapan sebelum 
pemberangkatan ke luar negeri. Diharapkan pelatihan ini dapat disisipkan dalam 
pembelajaran calon TKW di BLK untuk mempersiapkan calon TKW untuk 
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“PELATIHAN MOTHERING AT A DISTANCE (MAAD)” 
 
Komunikasi interpersonal merupakan proses pengiriman dan penerimaan 
pesan antara dua orang atau antara sekelompok kecil orang secara spontan dan 
informal (De Vito, 2010). Pada saat melakukan komunikasi interpersonal terjadi 
pemahaman dalam berkomunikasi dan selanjutnya akan menjadi hubungan 
interperseonal dari individu yang melibatkan proses psikologis. Proses psikologis 
merupakan bagian penting dalam komunikasi interpersonal, karena dalam 
komunikasi interpersonal individu mencoba menginterpretasikan makna yang 
menyangkut diri sendiri, orang lain dan hubungan yang terjadi. Proses psikologis 
dapat berpengaruh pada komuniasi dan hubungan interpersonal, karena individu-
individu menggunakan sebagai pedoman untuk bertindak dan berperilaku 
(Suseno, 2012). Psikologi menyebut komunikasi pada penyampaian energi dari 
alat indra ke otak, pada peristiwa penerimaaan dan pengolahan informasi, pada 
proses saling pengaruh diantara berbagai sistem dalam diri organisme dan diantara 
organisme (Rakhmat, 2005). Termasuk diantara hubungan ibu dan anak yang 
tidak lepas dengan proses komunikasi. Peran serta orang tua dalam menjalin 
komunikasi terhadap anaknya sangat mempengaruhi perilaku mereka (anaknya) 
sehingga orang tua perlu menerapkan pola komunikasi yang baik terhadap anak 
dan menjaga hubungan yang intens untuk mencegah timbulnya konflik dari faktor 
internal dan ekternal anak (Juariyah dan Kharisma, 2010). Komunikasi yang 
dilakukan bukan hanya berkaitan dengan berbicara dan bercanda saja tetapi 
komunikasi interpersonal yang berkaitan dengan pelaksanaan pola asuh meliputi 
penyampaian pesan-pesan, rasa kasih sayang, penghargaan, rasa saling memiliki, 
dan membantu perkembangan anak. 
Pada kasus anak dan ibu sebagai Tenaga Kerja Wanita (TKW) akan muncul 
permasalahan dimana teputusnya komunikasi antar keduanya karena jarak. 
Sehingga banyak sekali anak yang merasa kehilangan kasih sayang dan perhatian 
dari orang tua terutama ibu. Dari permasalahan ini akan berimbas kepada 
permasalahan penelantaran anak bahkan meningkatnya kenakalan remaja karena 
anak kehilangan kontrol dari orang tua mereka. Menurut Moeljarto (dalam 
Erwinawati,2005) bahwa figur yang paling menentukan  pribadi anak dikemudian 
hari adalah ibu. Posisi strategis ibu di dalam bentuk hubungan yang khusus antara 
ibu dan anak. Terpisahnya jasmani ibu dan anak pada waktu kelahiran tidak 
menentukan hubungan emosional dan hubungan sosial antara keduanya. Sehingga 
seharusnya dengan adanya jarak yang memisahkan antara keduanya tidak 
mempengaruhi perkembangan anak dalam bentuk emosional dan sosial anak. 
Intinya kembali lagi pada alat dari hubungan tersebut yaitu komunikasi 
interpersonal dari ibu kepada anaknya. Yaitu bagaimana ibu tetap menjalin 
komukasi interpersonal yang berkaitan dengan pelaksanaan pola asuh meliputi 
penyampaian pesan-pesan, rasa kasih sayang, penghargaan, rasa saling memiliki, 
dan membantu perkembangan anak. Akan tetapi banyak ibu (TKW) yang 
kebingungan menjalin komunikasi dan kedekatan interpersonal dengan anak 
ketika mereka berjauhan. Sehingga proses penyampaian pesan-pesan, rasa kasih 
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sayang, penghargaan, rasa saling memiliki, dan membantu perkembangan anak 
menjadi terhambat bahkan terputus.  
Metode Mothering at a Distance (MAAD) untuk tahanan perempuan di 
New South Wales (NSW) Australia agar tetap mampu memberikan pengasuhan, 
pendidikan, dan dukungan ibu dalam tahanan dengan tujuan menjaga anak dari 
perilaku kejahatan. Hal ini didasari dengan banyaknya kriminalitas yang 
dilakukan anak yang terlantar karena ditinggal ibunya menjalani hukuman di 
penjara Australia. Karena keresahan pemerintah Australia akan masa depan anak 
dan perkembangan anak para ibu tahanan maka dilakukan peneliatian pemberian 
metode ini untuk ibu tahanan dan anaknya. Dengan pemberian metode ini ibu 
diharuskan menjalin kembali kedekatan dengan anaknya dan memberikan kasih 
sayang kepada anaknya dengan beberapa sesi. Dan hasilnya para ibu di tahanan 
tetap merasa dekat dengan anak mereka, menjadi lebih mengerti perkembangan 
anak mereka (Perry, 2009).  
Metode yang telah dilakukan oleh Australia ini dapat menjadi jalan keluar 
untuk permasalahan anak-anak dari tenaga kerja wanita (TKW). Dengan metode 
ini memungkinkan ibu untuk tetap memberikan pola pengasuhan yang tepat dan 
mengetahui perkembangana anak dari jarak jauh. Dari hal tersbut diharapkan tak 
ada lagi alasan jarak untuk memberikan pola pengasuhan dan anak juga dapat 
melanjutkan tugas-tugas perkembangannya. Anak akan tetap mendapatkan hak 
pengasuhan ibunya walaupun adanya jarak antar keduanya. Penggunaan metode 
hanya bersifat mengadopsi dan sesinya akan di sesuaikan dengan kondisi dan 
kebutuhan calon TKW.   
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A. Tujuan  
Program Mothering At A Distance (MAAD) bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan untuk memberikan pengasuhan yang tepat dan mengasah kepekaan 
ibu terhadap anak dan mengurangi dampak emosional dan sosial akibat pemisahan 
karena berpisahnya anak dengan ibu yang akan bekerja di luar negeri sebagai 
TKW.   
B. Jenis Intervensi  
Intervensi yang akan dilakukan menggunakan pelatihan (Training), yaitu kegiatan 
yang dirancang untuk meningkatkan kinerja seseorang dalam pekerjaan yang 
diserahkan kepada mereka (Hardjana, dalam Suseno: 2012). Hal ini menunjukkan 
bahwa pelatihan (training) adalah satu metode pembelajarana yang bertujuan 
untuk merubah kinerja. Dalam suatu proses pelatihan yang ditingkatkan adalah 
kinerja atau perilaku nyata yang nampak, tidak hanya pada bertambahnya 
pengetahuan atau wawasan namun benar-benar adanya perubahan perilaku ke arah 
yang lebih baik. Dalam hal ini perilaku yang akan ditingkatkan berhubungan 
dengan kecakapan parenting jarak jauh (Mother At A Distance Program) bagi para 
calon TKW. Pelatihan ini dirancang tidak hanya memberikan pengetahuan dan 
wawasan saja tetapi lebih menekankan pada skill untuk hubungan ibu dan anak 
C. Peserta dan Sasaran Intervensi 
Pelatihan Mothering At A Distance akan diberikan kepada calon Tenaga Kerja 
Wanita yang sedang tinggal di BLK-LN PT Anugerah Usaha Jaya dan sudah 
memiliki anak. Calon TKW yang dipilih maksimal sudah tingal di BLK selama 1 
bulan sehingga bisa mengikuti intervensi dan evaluasi dengan maksimal.   
D. Pihak Yang Terlibat Dalam Intervensi  
1. Sesi I membutuhkan 1 orang intervensionist untuk menjelaskan Parenting 
dengan metode ceramah, 1 orang operator dan 2 orang observer. 
2. Sesi II membutuhkan 1 orang pemandu kegiatan secara umum, dan 2 orang 
sebagai fasilitator kegiatan FGD dan 2 orang observer. 
3. Sesi III membutuhkan 1 orang sebagai fasilitator dan 2 orang observer.  
E. Landasan Teori  
Program pengasuhan di penjara bertujuan untuk meningkatkan ketrampilan 
orangtua dan mempromosikan bagaimana hubungan yang sehat antara orangtua 
dengan anak. hal tersebut lebih fokus kepada ketrampilan ornagtua, 
pengembangan hubungan dan kelekatan, perkembangan anak, komunikasi dan 
harga diri (Perry, 2009). Perbaikan komunikasi orangtua-anak akan sangat 
bermanfaat bagia keluarga dimana anak berperilaku, atau hubungan orangtua 
dengan anak, dampak penahanan orangtua, dan dimana ketrampilan orang tua 
selanjutnya digunakan untuk mengolal kesulitan yang terjadi (Perry, 2009). 
Program Parenting juga dapat memudahkan beradaptasi antara melakukan peran 
orang tua di rumah menjadi melakukan peran orang tua di tahanan (Perry, 2009). 
Dengan program ini akan sangat membantu ibu di penjara untuk kembali ke peran 
pengasuh utama (Perry, 2009). Seperti ibu yang lain yang berniat untuk 
mempersatukan kelekatan mereka dengan anaknya, begitu pula dengan ibu 
dipenjara juga ingin bersatu kembali dengan anak mereka dan hal ini harus 
diprioritaskan (Perry, 2009). Menjaga hubungan keluarga dan hubungan sosial 
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selama dan setelah masa tahanan seperti yang menjadi tujuan program 
pengasuhan  dapat menurunkan kemungkinan pengulangan perilaku menyimpang 
(Perry, 2009).  Seiring dengan program pengobatan penyalahgunaan obat-obatan, 
pendidikan dan pelatihan ketrampilan kerja, akan tetapi lebih efektif 
menggunakan dukungan keluarga untuk sukses masuk kembali ke ranah 
masyarakat (Perry, 2009). Penelitian telah menunjukkan bahwa tahanan yann 
memperbaiki dan memelihara hubungan keluarga telah mengurangi masalah 
disiplin dalam tahanan, meningkatkan kesehatan mental selama penahanan 
mereka dan pada saat bebas, keberhasilan setelah bebasdan menurunkan 




F. Perlengkapan Yang Dibutuhkan : 
1. Bolpoin 
2. Kertas Absensi 
3. Handout Materi 
4. MAP 




9. Kabel Rol 
10. Lembar Quisioner (Pre dan Post Test) 
11. Lembar Skala (Pre Test) 
12. Lembar Observasi 
 
 Tata Ruang (Setting Tempat) Pelaksanaan Intervensi  
1. Tempat untuk semua sesi di dalam ruangan kelas dengan ada proyektor 
dan LCD di salah satu sisi ruangan yang dimana semua peserta pelatihan 
dapat melihat tampilan slide dengan nyaman. 
2. Untuk sesi I  tempat duduk audiance diatur seperti tapal kuda (U). 
3. Untuk sesi II tempat duduk diatur membentuk lingkaran (berkelompok) 
dan di beri jarak 2 meter masing masing kelompok.  
4. Untuk sesi III tempat duduk diatur berkelompok dua kursi dan 




Prosedur Pelaksanaan Intervensi  
1. Diskripsi Prosedur Pelaksanaan Intervensi 







Pembukaan yang dilakukan 
oleh intersionist untuk 
membuka acara yang akan 
dilakukan serta memberikan 
aturan selama proses pelatihan. 
Fasilitator membagikan handout 
kepada peserta pelatihan 
Membuka acara dan 
menciptakan suasana yang 
nyaman dan kondusif  bagi 
peserta pelatihan. 
 
- Keterbukaan  
- Empati 
- Sikap mendukung 
- Sikap positif  
- Kesetaraan  
 




 08.10–09.10 WIB 
(60 menit) 
Penyampaian materi terkait 
dengan Parenting yang 
dilakukan ibu dari jarak jauh 
atau tempat berbeda . 
Narasumber akan memberikan 
penjelasan bagaimana parenting 
yang tepat serta penerapan 
dengan menggunakan media 
komunikasi yang ada. Materi 
mencangkup perilaku dan 
praktik pengasuhan 
menggunakan alat komunikasi : 
1. Kontrol dan pemantauan 
2. Dukungan keterlibatan 
3. Komunikasi  
4. Kedekatan  
5. Pendisiplinan  
Calon TKW akan 
mendapatkan pengetahuan dan 
wawasan tentang parenting 




Menggunakan trik parenting 
jarak jauh yaitu  
1. Menguasai dan 
memanfaatkan gadget 
2. Membiasakan untuk 
menanyakan hal sepele 
sehari-hari 
3. Libatkan diri dalam 
kehidupan mereka dan 
sebaliknya. 
Menghadirkan anak TKW  
untuk berbagi pengalaman 
dengan calon TKW. 
Tanya Jawab  
09.10-10.00 WIB 
(50 menit) 
Peserta pelatihan dipersilahkan 
untuk bertanya dan 
menyampaikan pendapat 
Memberikan penjelasan 
apabila ada materi yang 
kurang dimengerti oleh peserta 
dan menciptakan susana 
diskusi yang dapat membuat 





Memberi kesimpulan dari 
kegiatan sesi-I dan menutup 
sesi-I. 
*Ketika dilihat peserta terlihat 
tidak bersemangat dapat 
disisipkan ice breaking  
Peserta dapat menarik 
kesimpulan sehingga semua 
peserta memiliki pemahaman 
yang sama tentang materi yang 
disampaikan.  
*untuk menghilangkan 














Pembawa acara menjelaskan 
kegiatan sesi II memberikan 
aturan selama proses kegiatan 
Mother Group Observer dan 
fasilitator menempati posisi 
masing-masing. Membagi 
kelompok masing-masing 5 
orang 
Membuka acara dan 
menciptakan suasana yang 
nyaman dan kondusif  bagi 
peserta pelatihan. Menyiapkan 
forum untuk Mother Group 1 
- Keterbukaan  
- Empati 
- Sikap mendukung 
- Sikap positif  
- Kesetaraan  
 
Dalam tahap wawasan 
serta skill komunikasi 
interpersonal dengan 
teman sebaya  
 
Pelaksanaan 
Mother Group I  
10.20- 11.20 WIB 
(60 menit) 
Dilakukan metode group 
discussion dengan 
menggunakan topik-topik 
sekitar pengasuhan anak. 
Dimana topik (topik terlampir) 
tersebut akan diarahkan untuk 
dikaitkan dengan teori 
parenting jarak jauh yang 
disajikan sesi-1. Fasilitator 
mengarahkan group agar 
jalannya diskusi dapat terarah 
dan kondusif. 
Menyampaikan pengalaman 
dan pendapat masing-masing 
anggota kelompok yang mana 
untuk menambah pengetahuan 
dan wawasan bagi seluruh 
anggota kelompok secara 
teoritis dan teknis. Ibu akan 
berfikir terbuka dengan 
pengetahuan baru, mencoba 
terbuka dengan orang lain, 
sikap mendukung, sikap 
positif, kesetaraan dan empati 
ketika berdiskusi.  
 
Penutup Sesi II 
11.20 – 11.40 
(20 menit) 
 
Pembawa acara memberikan 
kesimpulan dari hasil group 
discussion dan menutup acara 
dengan baik 
Memberikan garis besar hasil 
dari diskusi di Mother Group 1 













Pembawa acara akan membuka 
acara yang akan dilakukan serta 
memberikan aturan selama 
proses kegiatan Mother Group 
II Observer dan fasilitator 
menempati posisi masing-
masing. Kelompok tetap seperti 
Sesi-II 
Membuka acara dan 
menciptakan suasana yang 
nyaman dan kondusif  bagi 
peserta pelatihan. Menyiapkan 
forum untuk Mother Group II 
- Keterbukaan  
- Empati 
- Sikap mendukung 
- Sikap positif  
- Kesetaraan  
 
wawasan serta skill 
komunikasi 
interpersonal dengan 
teman sebaya  
 
Pelaksanaan 




Melanjutkan kegiatan Mother 
Group I dengan menggunakan 
topik-topik sekitar pengasuhan 
anak. Topik tersebut (topik 
terlampir) akan diarahkan untuk 
dikaitkan dengan teori 
parenting jarak jauh yang 
disajikan sesi-1. Fasilitator 
mengarahkan group agar 
jalannya diskusi dapat terarah 
dan kondusif.  
Menyampaikan pengalaman 
dan pendapat masing-masing 
anggota kelompok yang mana 
untuk menambah pengetahuan 
dan wawasan bagi seluruh 
anggota kelompok secara 
teoritis dan teknis. Ibu akan 
berfikir terbuka dengan 
pengetahuan baru, mencoba 
terbuka dengan orang lain, 
sikap mendukung, sikap 
positif, kesetaraan dan empati 
ketika berdiskusi.  
 
Penutup Sesi III 
dan 09.10 – 09.40 
(30 menit) 
Pembawa acara memberikan 
kesimpulan dari hasil Mother 
Group I & II dan menutup acara 
dengan baik 
Memberikan garis besar hasil 
dari diskusi di Mother Group 
II , mengingatkan hasil Mother 
Group I  
  







Sesi ke IV 
09.40-10.00WIB 
(20 menit) 
Menjelaskan peraturan kegiatan 
kepada peserta kegiatan dan 
memberikan penjelasan untuk 
kegiatan sesi-IV 
Peserta mengerti tugas-tugas 
dari kegiatan role play dan 
membentuk suasana yang 
kondusif. 
- Keterbukaan  
- Empati 
- Sikap mendukung 
- Sikap positif  
- Kesetaraan  
 




Role Playing Sesi 






Peserta duduk berhadapan dan 
dengan peran ibu dan anak yang 
sedang berkomunikasi jarak 
jauh dan ibu mencoba 
memberikan parenting jarak 
jauh dengan memperhatikan 
aspek-aspek komunikasi 
interpersonal.  
Mempraktekkan langsung cara 
komunikasi dengan anak 
sehingga terbentuk 
pengetahuan secara teknis dari 
parenting jarak jauh sesuai 
dengan masa perkembangan 
anaknya. Ibu akan mengerti 
bagaimana melakukan 
komunikasi jarak jauh  
sehingga  




(30 menit)  
Peserta yang pada role playing 
sesi 1 menjadi ibu berganti 
peran menjadi anak dan begitu 
sebaliknya.  
Agar pengetahuan secara 
teknik bisa didapatkan oleh 






Mengevaluasi kegiatan role 
play dan menuntut peserta 
merasakan apa yang kurang 
atau hambatan yang terjadi 
ketika proses parenting jarak 
jauh yang telah dilakukan pada 
saat role playing 
 
 
Peserta dapat menambah 
pemahaman bagaiamana 
antisipasi ketika terjadi 
hambatan pada saat melakukan 






Pembawa acara menanyakan 







Kegiatan : Parenting Jarak Jauh   
Waktu : 130 menit 
Tujuan  
- Memberikan pemahaman tentang aspek keterbukaan, empati, sikap 
mendukung, sikap positif dan kesetaraan ketika komunikasi parenting 
jarak jauh.   
Langkah kegiatan : 
a. Pembukaan (10 menit) 
 Interversionist membuka acara dengan memberikan gambaran 
bagaimana kegiatan yang akan dilaksanakan 
 Memaparkan peraturan selama acara 
 Membagikan handout kepada peserta 
 Memberikan Pre Test Komunikasi Interpersonal 
b. Pemaparan materi trik Parenting Jarak Jauh dan praktik pengasuhan(60 
menit) 
 Peenjelasan materi parenting jarak jauh yaitu dengan 
mengolaborasikan antara praktik pengasuhan dengan cara-cara 
berkomunikasi jarak jauh menggunakan alat komunikasi yang 
berkembang. 
 Mencontohkan penggunaan gadget untuk melakukan parenting 
jarak jauh 
 Menghadirkan anak TKW untuk berbagi pengalaman dengan calon 
TKW dalam berkomunikasi melalui gadget. 
c. Tanya Jawab (50 menit) 
 Mempersilahkan peserta untuk mengajukan pertanyaan 
 Menjawab dan mendiskusikan pertanyaan yang telah disampaikan 
dengan peserta lain 
d. Penutup (10 menit) 
 Menyimpulkan materi yang telah disampaikan di sesi I 
 Apabila peserta terlihat tidak bersemangat  dapat disisipkan Ice 
Breaking untuk mengembalikan konsentrasi dan semangat 
peserta. 
B. Sesi-II 
Kegiatan : Mother Group I  (Group Discussion) 
Waktu : 90 menit 
Tujuan : 
- Membangun keterbukaan, empati sikap mendukung, sikap positif dan 
kesetaraan dengan sesama anggota ketika berdikusi 
- Menambah wawasan tentang topik parenting yang baik dari berbagai 
pengalaman 
Langkah kegiatan : 
a. Pembukaan (10 menit) 
 Membentuk kelompok masing-masing kelompok 5 orang  
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 Interversionist membuka acara dengan memberikan penjelasan 
untuk berdiskusi dengan kelompoknya tentang suatu topik dengan 
didampingi oleh fasilitaor 
 Memaparkan peraturan selama acara 
b. Melakukan Group Discussion  
 Fasilitator memberikan topik untuk didiskusikan dengan anggota 
kelompok 
 Fasilitator dan anggota kelompok wajib mencatat selama diskusi 
berlangsung 
 Fasilitator melakukan tugasnya untuk memimpin jalannya diskusi  
 Anggota wajib memberi pendapat berdasarkan pengalaman dan 
pengetahuannnya tentang topik tersebut dan mendiskusikan 
pendapat mana yang sesuai 
c. Penutup (20 menit) 
 Menyimpulkan materi yang telah disampaikan di sesi I dari 
semua kelompok sehingga semua anggota dapat menambah 
wawasan dari topik parenting yang tepat. 
C. Sesi-III 
Kegiatan : Mother Group II  (Group Discussion) 
Waktu : 100 menit 
Tujuan : 
- Membangun keterbukaan, empati sikap mendukung, sikap positif dan 
kesetaraan dengan sesama anggota ketika berdikusi 
- Menambah wawasan tentang topik parenting yang baik dari berbagai 
pengalaman 
Langkah kegiatan : 
a. Pembukaan (10 menit) 
 Membentuk kelompok masing-masing kelompok 5 orang  
 Interversionist membuka acara dengan memberikan penjelasan 
untuk berdiskusi dengan kelompoknya tentang suatu topik dengan 
didampingi oleh fasilitaor 
 Memaparkan peraturan selama acara 
b. Melakukan Group Discussion  
 Fasilitator memberikan topik untuk didiskusikan dengan anggota 
kelompok 
 Fasilitator dan anggota kelompok wajib mencatat selama diskusi 
berlangsung 
 Fasilitator melakukan tugasnya untuk memimpin jalannya diskusi  
 Anggota wajib memberi pendapat berdasarkan pengalaman dan 
pengetahuannnya tentang topik tersebut dan mendiskusikan 
pendapat mana yang sesuai 
c. Penutup (20 menit) 
 Menyimpulkan materi yang telah disampaikan di sesi I dan sesi II 
dari semua kelompok sehingga semua anggota dapat menambah 
wawasan dari topik parenting yang tepat dan me-recall hasil 




Kegiatan : Role Playing 
Waktu : 180 menit 
Tujuan : 
- Membangun kemampuan komunikasi interpersonal yaitu keterbukaan, 
empati sikap mendukung, sikap positif dan kesetaraan dengan 
langsung mengaplikasikan dengan parenting jarak jauh 
Langkah kegiatan : 
a. Pembukaan (20 menit) 
 Membentuk kelompok masing-masing kelompok 2 orang  
 Interversionist membuka acara dengan memberikan penjelasan 
untuk memerankan peran yang akan diberikan oleh fasilitator 
yaitu peran ibu dan peran anak dalam topik yang akan dibagikan 
 Memaparkan peraturan selama acara 
b. Melakukan Role Playing I (30 menit) 
 Fasilitator memberikan topik untuk diperankan oleh peran ibu dan 
anak selama  
 Calon TKW yang berperan menjadi ibu seakan-akan 
berkomunikasi dengan anaknnya sesuai topik yang didapatnya 
dengan spontan 
 Peran anak akan menanggapi sesuai dengan apa yang dibicarakan 
peran ibu, tidak boleh ada diskusi terlebih dahulu dengan peran 
ibu. 
 Fasilitator mengarahkan dan mengobservasi 
c. Melakukan Role Playing II (30 menit) 
 Anggota bergantian peran yang awal menjadi ibu maka berupah 
menjadi peran anak, begitu sebaliknya.  
 Fasilitator memberikan topik untuk diperankan oleh peran ibu dan 
anak , topik berbeda dengan topik pada Role Play 
 Calon TKW yang berperan menjadi ibu seakan-akan 
berkomunikasi dengan anaknnya sesuai topik yang didapatnya 
dengan spontan 
 Peran anak akan menanggapi sesuai dengan apa yang dibicarakan 
peran ibu, tidak boleh ada diskusi terlebih dahulu dengan peran 
ibu. 
 Fasilitator mengarahkan dan mengobservasi 
d. Evaluasi (30 menit) 
 Interversionit akan menanyakan bagaimana perasaan, apa saja 
hambatan yang dirasakan peserta ketika melakukan role play. 
 Menanyakan bagaimana seharusnya dengan kembali pada 
materi yang telah diberikan. 
e. Penutup (30 menit) 
 Menanyakan pesan dan kesan selama mengikuti kegiatan pelatihan 




MATERI MOTHERING AT A DISTANCE 
Menurut Lestari (2014) dalam relasi orang tua dengan anak terdapat bentuk-
bentuk-bentuk pengasuhan yang dapat di praktekkan yaitu : 
1. Kontrol dan Pemantauan  
Kontrol yang otoritatif akan mendorong anak untuk mempu bersosialisasi 
dengan baik, punya inisiatif dan mandiri (Baumrind,1966). Sedangkan 
menurut Baldwin( 1948) kontrol yang dikombinasikan dengan demokrasi 
yang konstan memiliki dampak positif. Sehingga akan kontrol dapat 
dikatakan sebagai penekanan terhadap batasan-batasan yang telah 
disampaikan kepada anak akan tetapi kontrol juga harus  dilakukan secara 
tegas dan menyesuaikan dengan dengan usia anak dan kondisi anak. 
Kontrol yang dimaknai memegang kendali, memiliki wewenang, membuat 
tuntutan yang sesuai dengan usia anak, menetapkan rambu-rambu dan 
memantau perilaku anak maka akan membuat anak akan lebih baik dan 
merasa bebas tetapi tetap ada batasan. Pemantauan (Monitoring) 
merupakan salah satu cara orang tua untuk mengembangkan kontrol pada 
anak. Dimana dapat dilakukan dengan dua metode (1) metode aktif: yakni 
dengan menanyakan langsung kepada anak atau berpartisipasi dalam 
aktivitas anak (2) metode pasif: yakni dengan mencari tahu aktivitas rutin 
atau informasi dari orang lain yang mengetahui tanpa menanyakan pada 
anak. Pemantauan secara intensif oleh orang tua akan menimbulkan 
perasaan anak yang kurang nyaman, merasa di awasi dan berdampak pada 
penyesuaian diri pada anak. Oleh karena itu, keterbukaan anak secara 
spontan untuk menceretakan aktivitas yang dilakukan pada orang tua 
dipandang lebih baik daripada orang tua melacak jejak anak dan upaya 
pengawasan. Selain pengawasan yang dilakukan deng ametode diatas, 
orang tua disarankan untuk memenerapkan nilai-nilai untuk membentuk 
kontrol internalisasi yaitu kontrol yang dilakukan oleh anak sendiri 
sehingga orang tua tidak perlu lagi mengontrol semua aktivitas anak 
karena anak sudah memiliki kontrol diri yang baik. 
 
2. Dukungan dan Keterlibatan 
Dukungan orang tua sebagai interaksi yang dikembangkan oleh orang tua 
yang dicirikan oleh perawatan, kehangatan, persetujuan, dan berbagai 
perasaaan positif oenga tua terhadap anak ( Ellis, Thomas, dan Rollins 
(1976). Dukungan orang tua membuat anak merasa nyaman terhadap 
kehadiran orang tua dan mengaskan dalam benak anak bahwa dirinya 
diterima dan diakui sebagai individu. Dukungan orang tua dibagi menjadi 
2 yaitu : (1) Dukunga emosi, yang mengarah pada aspek emosi dalam 
relasi orang tua, yang mencangkup perilaku-perilaku yang secara fisik atau 
verbal menunjukkan afeksi atau dorongan dan komunikasi yang positif 
atau terbuka. (2) Dukungan instrumental mencangkup perilaku yang tidak 
menunjukkan  afeksi secara terbuka, namun masih berkontribusi pada 
perasaan diterima dan disetujui yang dirasakan anak. Keterlibatan orang 
tua juga dapat diartikan terhadap persepsi orang tua terhadapa keterlibatan 
dalam pengasuhan anak dalam bentuk partisipasi aktif ketika bermain dan 
mengisi waktu luang maupun kontribusi substantif dalam perawatan dan 
supervisi (Williams & Kelly, 2005). Wenk, Hardesty,Morgan dan Blair 
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(1994) membedakan keterlibatan orang tua menjadi dua yakni keterlibatan 
perilaku yang memfokuskan pada waktu yang dihabiskan bersama orang 
tua dan keterlibatan emosi yang memfokuskan pada waktu yang 
dihabiskan bersama orang tua dan keterlibatan emosi yang memfokuskan 
pada perasaan dekat dengan orang tua.  
3. Kedekatan 
Kehangatan merupakan salah satu dimensi dalam pengasuhan yang 
menyjmbang akibat-akibat positif bagi perkembangan anak. kedekata 
merupakan aspek penting dalam kehangatan yang memprediksi kepuasan 
peengasuhan dan keterlibatan anak dalam aktivitas keluarga. Kedekatan 
merupakan aspek yang mencangkup keintiman, afeksi positif dan 
pengungkapan diri.  Kedekatan orang tua dengan anak memberikan 
keuntungan secara tidak langsung,  kedekatan orang tua dengan anak 
terbukti berkorelasi negatif dengan keterlibatan anak dalam perilaku 
delinkuaensi. Demikian pula juga ada rasa saling percaya antara orang tua 
dengan anak maka pemantauan yang dilakukan orang tua dimaknai 
sebagai bentun perhatian. 
4. Pendisiplinan 
Pendisiplinan anak merupakan bentuk dari upaya orang tua untuk 
melakukan kontrol terhadap anak. Pendisiplinan biasanya dilakukan orang 
tua agar anak dapat menguasai suatu kompetensi melakukan pengaturan 
diri, dapat menaati aturan, dan mengurangi perilaku-perilaku menyimpang 
atau beresiko. Pendisiplinan anak tergantung pada penggunaan metode 
yang digunakan. Sebaiknya, orang tua yang bersedia memberikan intruksi 
yang jelas, bersikap mendukung dan memberlakukan batas-batas dapat 
memprediksi rendahnya simtom eksternalisasi problem perilaku anak. 
Anak pada dasarnya akan tau mana yang baik dan mana yang salah akan 
tetapi anak anak baru menunjukkan perilaku moral bila ada figur yang 
mengontrolnya yaitu orang tua.  
5. Komunikasi 
Orang tua dan remaja juga dapat menjadikan komunikasi sebagai indikator 
rasa percaya dan kejujuran dengan mencermati nada emosi yang terjadi 
dalam interaksi antara anggota keluarga. Booth, Butterfield dan Sidelinger 
(1998) mengungkapkan bahwa beterbukaan dalam komunikasi tentang 
topik seksualitas dan penggunaan alkohol terbukti berkorelasi dengan 
kecenderungan remaja untuk melakukan seks maupun dalam 
menggunakan alkohol. Terdapat dua karakteristik yang menjadi fokus 
penelitian komunikasi kelurga dalam relasi orang tua-anak. (1) komuniksi 
yang mengontrol yakni tindakan komunikasi yang mempertegas otoritas 
orang tua atau egalitarianisme orang tua-anak. (2) komunikasi yang 
mendukung yang mencakup persetujuan, membesarkan hati, ekspresi 
afeksi, pemberian bantuan dan kerja sama. Karena pentingnya kualitas 
komunikasi banyak program intervensi yang ditujukan untuk 
meningkatakan komunikasi dengan intervensi efektifitas pengasuhan.  
Ketika praktik tesebut akan dilakukan oleh orang tua yang yang berjauhan dengan 
anak maka harus ada jembatan untuk dapat melakukan praktik pengasuhan jarak 
jauh. Ini adalah tips untuk menerapkan parenting jarak jauh yaitu : 
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1. Belajarlah untuk mengasai dan memanfaatkna gadget. 
Dengan munculnya teknologi memudahkan manusia untuk melakukan 
komunikasi jarak jaug menjadi lebih mudah, cepat dan terjangkau. Orang 
tua baiknya belajar untuk menguasai teknologi untuk menjalankan 
perannya sebagai orang tua dan melakukan praktik pengasuhan. Dimana 
banyak sekali fitur-fitur media komunikasi yang mendukung peran anada 
menajdi orang tua. Misalnya dengan video call sehingga dapat berbicara 
dengan melihat wajah anak, mengirimkan SMS yang memungkinkan anak 
justru lebih terbuka. Usahakan untuk lebih kreatif untuk membuat 
komunikasi dapat menarik dan hidup, mungkin dapat mengirimkan 
emoticon untuk menunjukkan ekspresi orang tua saat menyampaikan 
pesan kepada anak.  
 
2. Berbicaralah tentang hal-hal sepele sehari-hari. 
Setelah dapat menggunakan fasilits komunikasi yang ada lalu yang harus 
disiapkan adalah apa yang sebaiknya dibicarakan. Hendaknya 
menggunakan obrolan yang santai dan tidak bersifat evaluatif untuk 
mengawali penmbicaraan. Karena pembicaraan yang besifat evaluatif akan 
menimbulkan ketidak nyamanan, kerenggangan dan perilaku defansif. 
Percakapan dapat diawali dengan pembicaraan yang ringan seperti 
“menunya makan untuk malam ini apa nak?, “ Tadi di jalan macet ga 
waktu pulang sekolah?”, “ sariawannya sudah smebuh kak?”. Dengan 
obrolan seperti itu membuat orang tua menjadi bagian dari hari mereka. 
Sehingga gampang untuk melakukan praktik-praktik pengasuhan. 
 
3. Libatkan anak dalam kehidupan orang tua dan ajarkan mereka untuk 
melibatkan orang tua dalam kehidupan anak. 
Dengan melibatkan diri dalam kehidupan satu dnegan yang lain maka akan 
memberikan manfaat dua arah. Selain itu dengan melibatkan diri dalam 
kehidupan satu dengan yang lain maka akan membuat anak akan dekat 
dengan orang tua, merasa orang tua ada di dunianya dan selalu ada untuk 
dirinya. Walaupun fisik orang tua jauh dengan anak dengan cara ini akan 
mendekatkan keduanya secara batiniah atau lebih kepada psikologisnya.  
Dengan ketiga cara tersebut sama dengan mengusahakan hubungan interpersonal 
yang lebih dalam, yaitu dengan menggunakan prinsip komunikasi interpersonal 
menurut De Vito (1997) yaitu : 
1. Keterbukaan (openness) 
Kualitas keterbukaan mengacu kepada sedikitnya tiga aspek dari 
komunikasi antar pribadi : 
a. Adanya kesediaan komunikator untuk membuka diri kepada orang lain 
yang diajaknya berinteraksi, mengungkapkan informasi yang biasanya 
disembunyikan, asalkan pengungkapakn diri ini patut. 
b. Kesediaan komunikator untuk bereaksi secara jujur terhadap stimulus 
yang datang. Orang yang diam, tidak kritis dan tidak tanggap pada 
umumnya merupakan peserta percakapan yang menjemukan. Kita 
memperlihatkan keterbukaan dengan cara bereaksi secara spontan 
terhadap orang lain. 
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c. Kepemilikan perasaan dan pikiran, artinya orang tersebut 
menyampaikan perasaan dan pemikiran yang benar benar miliknya.  
2. Empati (empathy) 
Empati didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk mengetahui apa 
yang dialami orang lain pada suatu saat tertentu, dari sudut pandang orang 
lain itu, melalui kacamata orang lain itu. Orang yang empatik mampu 
memahami motivasi dan pengalaman orang lain, perasaan dan sikap 
mereka serta harapan dan keinginan mereka untuk masa mendatang. 
Pengertian empatik ini akan membuat seseorang lebih mampu 
menyesuaikan komunikasinya. 
3. Sikap Mendukung (supportivennes) 
Hubungan antar pribadi yang efektif adalah hubungan dimana terdapat 
sikap mendukung (supportivennes). Kita memperlihatkan sikap 
mendukung dengan sikap yang pertama adalah bersifat diskriptif bukan 
evaluatif, suasana percakapan yang deskriptif atau menjelaskan dengan 
menguraikan mengenai suatu kejadian tertentu sehingga pendengar tidak 
merasakannya sebagai ancaman daripada percakapan yang bersifat 
evaluatif seringkali membuat orang bersikap defensif. Yang kedua bersifat 
spontan bukan strategik, orang yang berkomunikasi secara spontan dan 
terus terang serta terbuka maka akan membuat pendengarnya juga akan 
terbuka dan terus terang, sedangkan yang bersifat strategik maka 
pendengarnya akan bersifat defensif. Yang ketiga adalah bersikap tentatif 
dan berfikiran terbuka serta bersedia mendengarkan pandangan yang 
berlawanan dan bersedia mengubah posisi jika keadaan mengharuskan 
(Provesional) sehingga lawan bicara akan merasa setara.  
 
4. Sikap positif (positivenness) 
Kita mengkomunkasikan sikap positif dalam komunikasi antar pribadi 
dengan dua cara : 
a. Menyatakan sikap positif  
Sikap positif mengacu pada sedikitnya dua aspek dari komunikasi antar 
pribadi. Pertama, komunikasi antar pribadi terbina jika orang memiliki 
sikap positif terhadap diri mereka sendiri. Orang yang merasa positif 
terhadap diri sendiri mengisyaratkan perasaan positif  ini. Kedua 
perasaan positif untuk situasi komunikasi pada umumnya sangat 
penting untuk interaksi yang efektif. Tidak ada yang lebih 
menyenangkan terhadap situasi atau suasana interaksi. 
b. Secara positif  mendorong orang yang menjadi teman kita berinteraksi.  
Sikap positif dapat dijelaskan lebih jauh dengan istilah stroking 
(dorong). Perilaku mondorong, menghargai keberadaan dan pentingnya 
orang lain, perilaku ini bertentangan dengan ketidakacuhan. Dorongan 
(stroking) dapat verbal seperti dengan menyatakan “saya menyukai 
anda”, “saya senang duduk dengan anda”, atau “kamu jelek”  atau non 
verbal berupa senyuman, tepukan bahu, atau tamparan di muka. 
Dorongan positif (sama dengan konsep tentang sikap positif) umumnya 
berbentuk pujian atau penghargaan, terdiri atas perilaku yang biasanya 
kita harapkan, kita nikmati dan kita banggakan. Dorongan positif ini 
mendukung citra pribadi kita membuat kita merasa lebih baik. 
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Sebaliknya, dorongan negatif bersifat menghukum dan menimbulkan 
kebencian.  
5. Kesetaraan (equality) 
Komunikasi antar pribadi akan lebih efektif apabila suasananya setara. 
Artinya, harus ada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua pihak sama-
sama bernilai dan berharga dan bahwa masing-masing pihak mempunyai 
sesuatu yang penting untuk disumbangkan. Dalam suatu hubungan antar 
pribadi yang ditandai oleh kesataraan, ketidaksepakatan dan konflik lebih 
dilihat sebagai upaya untuk memahami perbedaan yang pasti ada 
ketimbang sebagai kesempatan untuk menjatuhkan pihak lain. Kesetaraan 
tidak mengharuskan kita menerima dan menyetujui begitu saja semua 




TOPIK BAHASAN MOTHER GROUP  
  
a. Mother Group I 
1. Pengakuan anak 
2. Perkembangan anak 
3. Berurusan dengan kemarahan dan disiplin 
4. Orangtua yang efektif (visionr dan mengikuti jaman) 
5. Harapan orang tua 
 
b. Mother Group II 
6. Perasaan aman 
7. Isu kehilangan dan ketidakpercayaan 
8. Batas-batas hubungan dengan orang lain 
9. Perilaku modelling 
10. Pesan negatif  dari orang lain– menyadari dan menghilangkan 






TOPIK BAHASAN ROLE PLAY   
 
1. Pengakuan anak 
2. Membangun dan menghargai hubungan 
3. Perkembangan anak 
4. Kebutuhan anak 
5. Komunikasi : aktif mendengarkan dan menanggapi 
6. Berurusan dengan kemarahan dan disiplin 
7. Orangtua yang efektif 
8. Harapan orang tua 
9. Melihat perspektif anak 
10. Perasaan aman 
11. Disiplin 
12. Perkembangan peran orangtua 
13. Isu kehilangan dan ketidakpercayaan 
14. Pengaturan batas 
15. Perilaku modelling 
16. Pesan negatif – menyadari dan menghilangkan 
17. Kebutuhan tua – perawatan diri dan harga diri 
18. Interaksi positif 














































Assalamualaikum Wr. Wb 
Dengan Hormat, kami mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang yang saat ini sedang melakukan penelitian guna menyelesaikan 
skripsi. Sehubungan dengan hal tersebut kami mohon kesediaan saudara.i untuk mengisi 
daftar skala yang tersedia sesuai dengan keadaan atau yang saudara/i rasakan. Data atau 
informasi yang saudara/i sampaikan akan kami jaga kerahasiaannya dan hanya digunakan 
untuk kepentingan ilmiah. Atas bantuan dan partisipasinya, sebelum dan sesudahnya 
kami ucapkan terimakasih. 
Wassalamualaikum Wr. Wb 
Petunjuk pengisian : 
a. Pada skala ini terdapat 22 pernyataan dan di sebelah kanan pilihan jawaban 
terdapat empat (4) kolom yang terdiri dari : 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
b. Isilah jawaban saudara dengan memberikan tanda cek ( √ ) pada salah satu 
kolom yang tersedia 
c. Apabila saudara ingin mengubah jawaban, berilah sama dengan (=)  pada 
tanda cek ( √ ) yang salah, kemudian berikan cek ( √ ) yang baru pada 
jawaban yang  anda anggap lebih sesuai 
d. Berikan jawaban anda pada tiap pernyataan sesuai dengan keadaan diri anda 
yang sebenarnya, dan isilah semua pernyataan tanpa ada yang terlewati. 
e. Tidak ada jawaban benar atau salah. 
f. Kejujuran anda sangat kami harapkan dan kerahasiaan terjamin. 
NB : 
(**)  : Lingkari salah satu yang sesuai dengan diri anda 
Identitas Pribadi 
a. Nama (inisial)  : ............................................................ 
b. Usia  : ............................................................ 
c. Status  : Menikah / Janda ** 






SS S TS STS 
1.  Saya akan menuruti semua keinginan anak tanpa bertanya      
2.  Saya bisa berselisih paham dengan anak saya karena 
berbeda pendapat 
     
3.  Pendapat saya sebagai orang tua adalah lebih benar daripada 
pendapat anak 
     
4.  Saya hanya harus fokus kepada pendapat saya sendiri 
terhadap permasalahan anak 
     
5.  Saya pesimis dengan hidup saya sekarang      
6.  Saya menyembunyikan perasaan saya dan menyatakan yang 
baik-baik saya kepada anak 
     
7.  Pendapat saya harus di lakukan oleh anak       
8.  Saya terpaksa berbicara dengan anak karena kewajiban saya 
tehadap orang tua 
     
9.  Saya selalu mengevaluasi dan mengkritik perilaku anak      
10.  Saya bersedia menyempatkan waktu untuk anak kapanpun      
11.  Saya dapat berbicara sesuka saya di hadapan anak      
12.  Saya fokus melihat sisi kesalahan anak      
13.  Saya dapat mengesuaikan pembicaraan dengan anak saya       
14.  Saya enggan berterus terang tentang apa yang saya rasakan      
15.  Saya akan mendengarkan semua keluhan  anak saya 
walaupun tentang hal tidak penting 
     
16.  Saya akan mencari cara untuk tetap berinteraksi dengan 
anak 
     
17.  Saya  sangat menikmati komunikasi saya dengan anak 
kapan pun 
     
18.  Saya akan berusaha meguatkan pendapat saya walaupun 
melukai perasaan anak 
     
19.  Saya melibatkan anak dalam kehidupan saya      
20.  Saya menyembunyikan perasaan kecewa terhadap anak      
21.  Saya selalu melakukan apa yang menjadi pandangan saya      





Identitas Diri : 
Nama  : ........................................................ 
Usia  : ....................................................... 
Jumlah Anak  : ....................................................... 
Usia Anak  : ....................................................... 
 





2. Apakah bisa ibu tetap melakukan pengasuhan ketika ibu berada di luar negeri?  
a. Bisa ( jelaskan bagaimana caranya) 




















LEMBAR OBSERVASI  
LEMBAR EVALUASI UNTUK PELATIHAN MOTHERING AT A DISTANCE 
Lembar Evaluasi ini digunakan untuk evaluasi warga atau kader yang mengikuti 
program yang dilaksanakan.  Mohon untuk mengisi sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya. Berikan tanda centang () pada kolom nilai sesuai dengan pendapat Anda. 
MOTHER GROUP 
No Pernyataan Terlaksana Tidak 
Terlaksana 
Keterangan 
1 Peserta menceritakan 
pengalaman atau pendapat sesuai 
topik bahasan 
   
2 Peserta mendengarkan pendapat 
dari peserta lain  
   
3 Peserta menimpali pendapat 
peserta lain dengan sopan 
   
4 Peserta mecatat hasil diskusi    
5. Peserta saling memberikan 
motivasi satu dengan yang lain 
   
6. Peserta bergantian dalam 
memberikan pendapat (tidak 
menyela) 
   





LEMBAR OBSERVASI ROLE PLAYING 








Peserta secara terbuka 
menanyakan aktifitas yang telah 
atau sedang anak lakukan. 
   
Peserta mencari informasi kepada 
orang terdekat, terkait dengan 
aktfitas rutin yang dilakukan sang 
anak. 







Peserta pelatihan mampu 
menunjukkan sikap empati kepada 
anak. 
   
Peserta pelatihan secara aktif 
menanggapi cerita yang di 
sampaikan oleh anak. 
   
Peserta pelatihan menunjukkan 
sikap memberikan hal yang di 
minta anak ketika anak 
menginginkan suatu hal atau 
barang. 







Peserta pelatihan menunjukkan 
sikap senang dan menikmati 
kedekatan dengan anak. 
   
Peserta pelatihan menunjukkan 
perasaan nyaman ketika sedang 
bersama anak. 






terhadap anak.  
Peserta pelatihan menunjukkan 
sikap tegas ketika melarang anak. 
   
Peserta pelatihan menunjukkan 
pertimbangan yang benar ketika 
memutuskan sesuatu terhadap 
anak. 
   
Peserta pelatihan secara jelas 
menunukkan norma yang benar 
ketika anak melakukan kesalahan. 








Peserta pelatihan mampu 
memanfaatkan gadget dengan 
maksimal untuk berkomunikasi 
dengan anak. 
   
Peserta pelatihan menanyakan 
hal-hal dan aktifitas ringan dalam 
kehidupan sehari-hari kepada 





Peserta pelatihan menunjukkan 
sikap terbuka dan menceritakan 
aktifitas yang sedang dilakukan 
kepada anak. 




































Keseluruhan Item Valid Berdasarkan Aspek 
No. Aspek Favorabel Unfavorabel 
1. Keterbukaan - 14, 20 
2. Empati 15 4, 11 
3. Sikap Mendukung - 2, 6, 9, 16, 21 
4. Sikap Positif 10, 17 5, 8, 12 
5. Kesetaraan 13, 19 1, 3, 7, 18, 22 
 
Kategori Skor Skala Komunikasi Interpersonal 
Kategori  Skor 
Sangat Tinggi (ST) : 74,9  -  88 
Tinggi (T) : 61,7   -  74,8 
Sedang (S) : 48,4   -  61,6 
Rendah (R) : 35,3   -  48,4 
Sangat Rendah (SR) : 22      -  35,2 
 
Kategori Skor Quisioner 
Kategori  Skor 
Sangat Tinggi (ST) : 75,1  -  100 
Tinggi (T) : 50,1   -  75 
Rendah (R) : 25,1   -  50 





KUNCI JAWABAN QUISIONER 
 
1. Pengasuhan menurut bahasa berarti hal (cara,perbuatan,dan sebagaiannya) 
mengasuh. Di dalam mengasuh terkadang makna menjaga/merawat/ 
mendidik, membimbing/ membantu/ melatih, memimpin/ mengepalai/ 
menyelenggarakan. Arti pengasuhan sangat luas yang mana inti dari 
pengasuhan adalah bertujuan untuk meningkatkan atau mengembangka 
kemampuan anak dan dilakukan dengan dilandari dengan rasa kasih sayang 
tanpa pamrih (Lestari,2014). 
2. Pengasuhan dapat dilakukan dengan jarak jauh dengan catatan ibu melakukan 
persiapan kepada anak ketika akan memutuskan untuk menjalin hubungan 
jarak jauh dengan anak. Pengasuhan jarak jauh dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan media komunikasi dan menggunakan trik Long Distance 
Parenting. Trik ini meliputi penguasai media komunikasi dan 
memanfaatkannya dengan maksimal, selain itu dapat melakukan cara-cara 
komunikasi yang benar dan menerapkan prinsip-prinsip pengasuhan yang 
baik.  
3. Parenting menjadi penting karena menggunakan prinsip parentinglah yang 
akan membantu orang tua dalam membentuk karakter anak dan 
menjadikannya manusia yang baik (Lestari,2014). Menggunakan pola asuh 
yang baik akan meminimalisir adanya perilaku menyimpang anak dan 
mempengaruhi perkembangan anak. 
4. Menurut Lestari (2014) dalam relasi orang tua dengan anak terdapat bentuk 
bentuk-bentuk pengasuhan yang dapat di praktekkan yaitu : 
1. Kontrol dan Pemantauan  





































Items N of Items 





Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 101.18 99.708 .268 . .775 
VAR00002 101.04 105.118 -.154 . .788 
VAR00003 101.10 102.930 .009 . .782 
VAR00004 101.24 100.384 .189 . .777 
VAR00005 101.31 98.220 .409 . .771 
VAR00006 101.08 101.194 .144 . .778 
VAR00007 101.27 100.923 .168 . .778 
VAR00008 101.18 95.148 .536 . .765 
VAR00009 101.18 103.668 -.055 . .787 
VAR00010 101.49 100.655 .287 . .775 
VAR00011 101.33 99.827 .232 . .776 
VAR00012 101.16 96.175 .438 . .768 
| 101.02 100.180 .193 . .777 
VAR00014 
 
101.33 98.627 .341 . .772 
VAR00015 101.16 101.655 .081 . .781 
VAR00016 100.90 102.850 .003 . .784 
VAR00017 100.75 101.754 .069 . .782 
VAR00018 101.08 97.554 .318 . .772 
58 
 
VAR00019 101.31 102.420 .061 . .780 
VAR00020 101.20 94.801 .445 . .766 
VAR00021 101.37 99.518 .230 . .776 
VAR00022 101.43 103.330 -.006 . .781 
VAR00023 101.18 98.108 .400 . .771 
VAR00024 101.27 100.283 .274 . .775 
VAR00025 100.73 103.803 -.060 . .784 
VAR00026 101.16 103.175 -.025 . .786 
VAR00027 101.61 97.723 .405 . .770 
VAR00028 101.25 96.474 .398 . .769 
VAR00029 101.51 101.375 .127 . .779 
VAR00030 101.14 102.921 -.004 . .784 
VAR00031 101.33 100.067 .376 . .773 
VAR00032 101.00 99.640 .199 . .777 
VAR00033 101.43 98.050 .457 . .770 
VAR00034 101.61 97.083 .364 . .771 
VAR00035 101.45 99.893 .302 . .774 
VAR00036 101.49 97.255 .351 . .771 
VAR00037 101.14 98.041 .415 . .770 
VAR00038 101.55 98.493 .341 . .772 
VAR00039 101.29 94.652 .453 . .766 
VAR00040 101.16 101.415 .118 . .779 
VAR00041 101.47 100.294 .167 . .778 
VAR00042 101.43 103.810 -.061 . .786 
VAR00043 101.18 100.468 .155 . .779 
VAR00044 101.29 94.652 .453 . .766 
VAR00045 101.16 96.175 .438 . .768 
VAR00046 101.10 98.330 .191 . .779 
VAR00047 101.49 98.095 .418 . .770 
VAR00048 101.25 100.794 .162 . .778 




UJI PAIRED SAMPLE T TEST 
PRETEST DAN POSTTEST SKALA KOMUNIKASI INTERPERSONAL 
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 PreTest 42.56 16 2.607 .652 
PostTest 60.19 16 7.195 1.799 
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 





UJI PAIRED SAMPLE T TEST 
PRETEST DAN POSTTEST QUISIONER (PEMAHAMAN METERI PELATIHAN) 
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pretest 23.13 16 5.439 1.360 
Posttest 60.94 16 13.193 3.298 
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 



















Skor Pretest dan Posttest  Skala Komunikasi Interpersonal 

















3. Skor Skala Keseluruhan 
Subjek Pre Test Kategori Post Test Kategori 
1 44 Rendah 65 Tinggi 
2 42 Rendah 52 Sedang 
3 43 Rendah 63 Tinggi 
4 44 Rendah 62 Tinggi 
5 44 Rendah 50 Sedang 
6 43 Rendah 64 Tinggi 
7 37 Rendah 62 Tinggi 
8 42 Rendah 45 Rendah 
9 41 Rendah 56 Sedang 
10 39 Rendah 65 Tinggi 
11 42 Rendah 63 Tinggi 
12 43 Rendah 51 Sedang 
13 48 Rendah 70 Tinggi 
14 43 Rendah 63 Tinggi 
15 40 Rendah 69 Tinggi 
16 46 Rendah 63 Tinggi 
 
4. Skor Quisioner 
Subjek Pre Test Kategori Post Test Kategori 
1  25 SR 65 T 
2 20 SR 70 T 
3 15 SR 35 R 
4 25 SR 50 T 
5 20 SR 65 T 
6 25 SR 50 R 
7 25 SR 70 T 
8 25 SR 60 T 
9 30 R 45 R 
10 20 SR 75 T 
11 35 R 75 T 
12 15 SR 50 R 
13 15 SR 75 T 
14 25 SR 75 T 
15 25 SR 45 R 




































Kegiatan Pelatihan MAAD 
 
